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BAB 1
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

1.1 Latar Belakang Proyek

Jalan merupakan prasarana utama dalam kelangsungan lancarnya roda
perekonomian di suatu daerah. perkembangan wilayah di suatu daerah sekarang ini
masih banyak memerlukan sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang
kegiatan pereckonomian, pemerintah, pengembangan wilayah dan lain — lain.
Sehingga proyek ini dibangun karena untuk memudahkan masyarakat dalam
berlalu lintas.

Seiring dengan perkembangan yang semakin cepat di kabupaten bengkalis,
dilakukan upaya untuk mempercepat pembangunan disegala bidang.salah satunya
adalah dinas pekerjaan umum dan penataan ruang kabupaten bengkalis ( PUPR
kabupaten bengkalis) yang merupakan satuan kerja perangkat daerah (SKPD) yang
berperan dalam membantu kepala daerah untuk menyelenggarakan etonomi daerah,
desentralisasi, dekonsentrisasi dan tugas pembentukan di daerah. pekerjaan umum
dan penataan ruang sendiri merupakan wujud infrasturktur bangunan fisik yang
digunakan untuk kepentingan umum dan keselamatan umum seperti jalan,
jembatan, drainase, air bersih, dan berbagai bangunan pelengkap yang merupakan
prasyarat agar aktifitas masyarakat dapat berlangsung. Pembangunan infrastruktur
tersebut harus menjangkau masyarakat, terutama masyarakat berpenghasilan
rendah, dengan senantiasa memperhatikan tata ruang dan keterkaitan serta
keterpaduan dengan lingkungan sosial lainnya.

Melalui sumber dana APBD Kabupaten Bengkalis tahun 2024, Pemerintah
Kabupaten Bengkalis berinisiatif untuk meningkatkan jalan-jalan yang berada di
Kecamatan pinggir. CV. Alwin Karya Pratama bertanggung jawab atas paket-paket
pekerjaan dari Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang PemerintahKabupaten
Bengkalis. Salah satu paket yang dijalankan adalah Peningkatan jalan tenda biru
dusun 2 sialang rimbun desa muara basung. Kecamatan Pinggir Kabupaten

Bengkalis yang dilaksanakan oleh kontraktor CV. Alwin Karya Pratama.



1.2 Tujuan Proyek

Adapun tujuan proyek yang dilaksanakan oleh CV. Alwin Karya
Pratama.berupa Peningkatan jl.tenda biru dusun 2 sialang rimbun, tujuan proyek
peningkatan jalan ini bertujuan untuk memperlancar arus distribusi barang dan
jasa, serta berperan dalam peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan
masyarakat yang nyaman dan ekonomis sehingga memudahkan untuk mencapai
suatu lokasi, berikut jenis pekerjaan dilakukan antara lain:

1. Untuk mempermudah akses jalan tenda biru dusun 2 sialang rimbun Menuju
Kecamatan Pinggir.
2. Terciptanya jaringan jalan yang kapasitasnya sesuai dengan kebutuhan serta
mempunyai nilai struktur yang baik, terpadu, dan berkelanjutan.
3. Terwujudnya hasil penanganan jalan yang berkualitas sesuai dengan spesifikasi,
dengan sasaran tersedianya perencanaan teknis penanganan jalan yang sesuai
dengan aspek teknis dan lingkungan.
4. Untuk penguatan infrastruktur terutama dalam mengembangkan ekonomi
daerah, sehingga masyarakat disekitar daerah desa muara basung sampai
Kecamatan Pinggir memperoleh kemudahan akses menjual hasil bumi mereka.

5. Dapat memperlancar arus komunikasi dan informasi antar daerah.

1.3  Struktur Organisasi proyek

Struktur organisasi proyek adalah sebagai sarana dalam pencapaian tujuan
dengan mengatur dan mengorganisasi sumber daya, tenaga kerja, material,
peralatan dan modal secara efektif dan efisien dengan menerapkan sistem
manajemen sesuai kebutuhan proyek. Adapun struktur organisasi CV. Alwin
Karya Pratama berupa Peningkatan jalan tenda biru dusun 2 sialang sebagai

berikut.



STURKTUR ORGANISASI PELAKSANAAN PEKERJAAN
CV. ALWIN KARYA PRATAMA

Direktur

SUNOTO

Persero Komanditer

HIEL DORES SIREGAR

Pelaksana Petugas
Keselamatan Konstruksi

ANDI Khairul Saleh

Gambar 1.Struktur organisasi cv. Alwin Karya Pratama
(sumber : CV. Alwin Karya pratama)

Adapun tugas masing-masing posisi yang terdapat pada struktur organisasi tersebut

yaitu :

1.Direktur

Direktur adalah level tertinggi dalam perusahaan yang bertanggung jawab untuk

mengelola seluruh organisasi.

Pada umumnya, tugas seorang direktur meliputi:

a. Mengelola bisnis

b. Pemimpin semua karyawan dalam manajemen perusahaan

c. Menetapkan kebijakan perusahaan

d. Menetapkan dan merumuskan strategi bisnis perusahaan

e. Memilih staf-staf yang membantu di bawahnya, biasanya level General Manager,
senior manager bahkan manager

f. Menyetujui anggaran tahunan perusahaan

g. Mengirim laporan ke pemegang saham - Meningkatkan kinerja bisnis



2. komanditer

Komanditer adalah badan usaha yang dibentuk oleh beberapa orang sebagai pemilik
modal dan kemudian menyerahkan modal tersebut untuk dikelola beberapa orang
lainnya sebagai pelaksana bisnis. Sesuai namanya, CV pada dasarnya adalah proses
mempersekutukan modal.

Di dalam sebuah persekutuan komanditer akan terbagi menjadi dua sisi sekutu,
yaitu sekutu aktif dan pasif. Sekutu aktif juga disebut sebagai sekutu komplementer
adalah pihak yang memberikan modal sekaligus bertanggung jawab terhadap
operasional bisnis. la berperan dalam memberikan ide, tenaga, dan setiap hal yang
berurusan dengan bisnis.

Sebaliknya, sekutu pasif atau sekutu komanditer adalah pihak yang hanya
menyediakan modal dan aset untuk perkembangan bisnisnya. Mereka bertanggung
jawab untuk menyediakan modal kepada sekutu aktif. Sedangkan untuk
keuntungan, kedua pihak sekutu secara bersama-sama akan menetapkan ketentuan
pembagian keuntungan.

3. Pelaksana

Pelaksana bertugas mengatur jalannya pekerjaan fisik dilapangan di bawah
pengawasan dari pelaksana lapangan dan membawahi tukang-tukang yang
bekerja, membuat laporan harian dalam pelaksanaan suatu proyek serta

mempertanggung jawabkan semua pekerjaannya kepada pelaksana lapangan.

o

. Melaksanakan pekerjaan harian sesuai dokumen kontrak

o

. Mengkoordinir pekerjaan agar bekerja efektif dan efesien

c. Melaksanakan pekerjaan harian lapangan

4. Petugas K3 Konstruksi
Adapun tanggung jawab Petugas K3 Konstruksi adalah sebagai berikut :
a. Menjalankan ketentuan yang berkaitan dengan K3 konstruksi yang sesuai dengan

peraturan perundangan yang berlaku.

b. Melakukan pengkajian terhadap semua dokumen kontrak dan cara kerja yang
berkaitan dengan pelaksanaan proyek konstruksi.

c. Melakukan pembuatan rencana dan menyusun sebuah program K3.

d. Merancang prosedur dan petunjuk kerja yang sesuai dengan implementasi



ketentuan K3.
e. Melaksanakan sosialisasi, pratik, dan melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan semua rencana program, cara kerja, dan petunjuk kerja K3.

f. Melakukan penilaian atau evaluasi sekaligus mempersiapkan laporan
pelaksanaan k3 serta acuan teknis di bidang K3 konstruksi.

g. Memberikan usulan terkait perbaikan cara kerja penerapan konstruksi
berdasarkan K3 apabila memang dibutuhkan.

h. Melaksanakan penanggulangan kecelakaan kerja sekaligus penyakit yang
muncul akibat kerja dan kondisi darurat

1.4 Ruang Lingkup

Proyek peningkatan jalan tenda biru dusun 2 sialang rimbun, Desa Muara
basung, Kecamatan pinggir ini sangat bermanfaat untuk pembangunan sarana
transporatasi  didaerah tersebut. Dengan adanya Penyelenggaran Jalan
Kabupaten/Kota dengan Peningkatan jalan tenda biru dusun 2 sialang rimbun ini,
maka akan mempermudah akses warga dalam menjalankan aktifitas sehari-hari.
Adapun item pekerjaan yang dilakukan pada proyek Peningkatan jalan tenda biru
dusun 2 sialang rimbun ini adalah sebagai berikut :
1. Pekerjaan penyiapan badan jalan
2. Pekerjaan Lapis Pondasi Agregat Kelas B (Base b).
3. Pekerjaan Lean Concrete (LC).

4. Pekerjaan Rigid Pavemen



BAB 11
DATA PROYEK

Proyek adalah suatu rangkaian kegiatan terarah yang dikehendaki oleh
pemberi tugas untuk direncanakan dan dilaksanakan oleh pihak yang lain atau

wakilnya yang ditunjuk dalam jangka waktu tertentu.

Pelaksanaan suatu proyek biasanya dimulai dengan pemberi tugas oleh
pemilik proyek (owner) kepada pelaksana (kontraktor) melalui proses yang disebut
dengan pelelangan atau tender, sedangkan untuk mengawasi pelaksanaan proyek

tersebut, owner akan menunjuk konsultan pengawas sebagai wakilnya.

2.1 Proses Pelelangan

Proses pelelangan adalah suatu proses kegiatan tawar menawar harga
pekerjaan antara phak owner dan pihak pelaksana sehingga mencapai kesepakatan
harga atau nilai proyek yang dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan
persyaratan (specification) yang dibuat oleh panitia pelelangan dan pembukaan
penawaran oleh panitia pelelangan, kemudian dinilai dan dievaluasi sehingga dapat

ditentukan pemenangnya.

Berdasarkan PERPRES No. 12 Tahun 2021 pasal 38, pelelangan dibagi

menjadi 5 jenis, yaitu :

1. Metode pemilihan Penyedia BaranglPekerjaan Konstniksi/Jasa Lainnya terdiri
atas:
E-purchasing

a.
b. Pengadaan Langsung

c. Penunjukan Langsung
d. Tender Cepat
e. Tender



. E-purclwsing sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hr.rruf a, dilaksanakan
untuk Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya yang sudah tercantum dalam
katalog elektronik atau Toko Daring.

. Pengadaan Langsung sebagainrana dimaksud pada ayat (1) huruf b

dilaksanakan untuk Barang/Pekeqjaan Konstruksi/Jasa Lainnya yang bernilai

paling banyak Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).

. Penunjukan Langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

dilaksanakan untuk Barang/Pekerjaan Konstmksi/Jasa Lainnya dalam kbadaan

tertentu.

. Kriteria Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya untuk keadaan tertentu

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) meliputi:

a. penyelenggaraan penyiapan kegiatan yang mendadak untuk
menindaklanjuti  komitmen internasional yang dihadiri  oleh
Presiden/Wakii Presider.

b. barang/jasa yang bersifat rahasia unttik kepentingan Negara meliputi
irrtelijen, perlindungan saksi, pengamanan Presiden dan Wakil Presiden,
Mantan Presiden dan Mantan wakil Presiden beserta keluargarrya serta
tamu negara setingkat kepala negara/kepala pemerintahan, atau
barang/jasa lain bersifat rahasia sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.



No Tahapan Mulai Akhir
1 Pengumuman 28 Maret 3 April 2024
Pascakualifikasi 2024 (20:00 | (23:59 Wib)
Wib)
2 Download Dokumen 28 Maret 4 April 2024
Pemilihan 2024 (20:00 | (15:00 Wib)
Wib)
3 Pemberian Penjelasan 1 April 2024 | 1 April 2024
(08:00 Wib) | (10:00 Wib)
4 Upload Dokumen Penawaran | 1 April 2024 | 4 April 2024
(15:00 Wib) | (15:00 Wib)
5 Pembukaan Dokumen | 4 April 2024 16 April
Penawaran (15:01 Wib) | 2024 (23:59
Wib)
6 Evaluasi 4 April 2024 17 April
Administrasi,Kualifikasi, (15:01 Wib) | 2024 (23:59
Teknis, dan Harga Wib)
7 Pembuktian Kualifikasi 17 April 17 April
2024 (08:00 | 2024 (23:59
Wib) Wib)
8 Penetapan Pemenang 18 April 18 April
2024 (07:30 | 2024 (11:00
Wib) Wib)
9 Pengumuman Pemenang 18 April 18 April
2024 (11:01 | 2024 (14:59
Wib) Wib)
10 Massa Sanggah 18 April 23 April
2024 (15:00 | 2024 (15:00
Wib) Wib)
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Surat Penunjukan Penyedia

Barang/Jasa

24 April
2024 (07:30
Wib)

26 April
2024 (16:00
Wib)

12

Penandatanganan Kontrak

24 April
2024 (07:30
Wib)

26 April
2024 (16:00
Wib)

Informasi Tender

Pengumuman  Peserta

Kode Tender
Nama Tender
Alasan di ulang

Rencana Umum Pengadaan

Uraian Singkat Pekerjaan
Tanggal Pembuatan
Tahap Tender Saat Ini
KILPD/Instansi Lainnya
Satuan Kerja

Jenis Pengadaan
Metode Pengadaan
Reverse Auction?
Tahun Anggaran

Nilai Pagu Paket

Jenis Kontrak

Lokasi Pekerjaan
Kualifikasi Usaha

Syarat Kualifikasi

Has)

Tabel 2. 1. Tahapan Pelelangan Proyek

Sumber : LPSE Bengkalis,2024

Evaluasi  Pemenang  Pemenang Berkontrak

9689161
Peningkatan JI. Tenda Biru Dusun 2 Sialang Rimbun Desa Muara Basung Tende Ulang

Tidak ada peserta yang dokumen ada tu perpanjangan
KodeRUP  Nama Paket
49062066 Peningkatan JI. Tenda Biru Dusun 2 Sialang Rimbun Desa Muara Basung

& URAIAN SINGKAT PEKERJAAN pdf

28 Maret 2024

Kab. Bengkalis
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Pekerjaan Konstruksi

Tender - Pascakualfikasi Satu File - Harga Terendah Sistem Gugur
Tender ii tidsk menggunakan Reverse Auction

APBD 2024

Rp. 3.000.000.000,00 Nilai HPS Paket Rp. 2999.560.548.78
Harga Satuan

« Kecamatan Pinggi - Bengaiis (Kab.

Kecl

Persyaratan Kualifikasi AdministrasilL egalitas

Memenuhi ketentuan peraturan

untuk menjalankan

Sumber Dana
APBD

Gambar 2 1.Pengumuman Pelelangan Proyek

(Sumber : Google,2024)

Adapun pelelangan yang diadakan pada proyek ini adalah pelelangan

terbuka/ umum, yaitu pelelangan yang dilakukan

diselenggarakan secara penawaran tertulis.

Pengumuman resmi

secara terbuka

dan

sehingga,

masyarakat yang berminat dan memenuhi persyaratan dapat mengikuti proses

pelelangan tersebut.




Penqumuman | Peserla  Hasi Evaluasi  Pemenang  Pemenang Berontrak

No Nama Peseria NPWP Harga Penawaran Harga Terkoreksi
1 cvalwin karya pratama 31.708.750.9-219.000 Rp. 2.955.364.62152 Rp. 2.955.3564 821,52
2 TUMANGGOR CIFTA SARANA 41.247.965.1-115.000

3 CV KURNIA UTAMA 31587,793 4-218.000

4 CV SYAHLAANAIRA 82.542.551.5-101.000

§ CV. TATA KARYA PRATAMA 84.143.312.4-201 000

6 PT BENGKALIS POWER CONSTRUCTION 94.520,037.6-219.000

7 Tuta Sakli Permal 60,765,725 1-211.000

8 CV ROBBY BROTHERS 01670.381.1-221.000

9 CV.CITRAMELAYU PUTRA 75.396.006.1-222.000

10 CV. BUMI REJDO 02 381,776.0-202 000

1 CV. FAWWAZ ANUGRAH 72.034.100.7-219.000

12 CV. ALDI ABAD! 02.089.019.0-219 000

13 CV.AVEZES BARANI JAYA 62.220.331:3-211.000

14 CV. Raphita Muda Berkarya 94.162.790.3-216.000

Gambar 2 2.pelelangan proyek
(Sumber:google, 2024)

Dalam proses pelelangan, peserta yang terlibat dalam proyek peningkatan
Jalan Tenda Biru Sialang Rimbun II Desa Muara Basung. Dari evalusi sistem gugur
didapatkan pemenang tender yaitu dari CV. ALWIN KARYA PRATAMA dengan
harga penawaran Rp.2.955.364.821,00 ( Dua Milyar Sembilan Ratus Lima Puluh
Lima Juta Tiga Ratus Enam Puluh Empat Ribu Delapan Ratus Dua Puluh Satu
Rupiah )dan secara langsung pihak owner memilih CV. ALWIN KARYA
PRATAMA sebagai rekan yang akan melaksanakan proyek tersebut. Dibawah ini

merupakan gambar dan hasil perbandingan 5 teratas kualifikasi tender

Pengumuman  Peserta  HasilEvaluasi  Pemenang  Pemenang Berkontrak

No Nama Peserta

Rp. 2.955.364.821,52 Rp. 2.955.364.821,52 Rp. 2.955.364.821,52

£

cv.alwin karya pratama - 31.709.750.9-219.000
TUMANGGOR CIPTA SARANA - 41.247.965.1-115.000

CV. KURNIA UTAMA - 31.597.793.4-219.000

CV SYAHLAANAIRA - 82 542.551.5-101.000

CV. TATA KARYA PRATAMA - 84.148.313.4-201.000

PT. BENGKALIS POWER CONSTRUCTION - 94.520.037.6-219.000
Tirta Sakti Permai - 60.765.725.1-211.000

CV. ROBBY BROTHERS - 01.670.381.1-221.000

© e N s e N s

CV.CITRAMELAYU PUTRA - 75.396.006.1-222.000
10 CV. BUMI REJDO - 02.381.776.0-202.000

11 CV. FAWWAZ ANUGRAH - 72.034.100.7-219.000
12 CV. ALDI ABADI - 02.089.019.0-219.000

13 CVAVEZES BARANI JAYA - 62.220.331.3-211.000

tjo|ufofja|efojn|efo]|n]|r|o|e@
[T T T T R R TR B TR B B R I - |
efefofofofufufejufafojr|o|<B
efofofofofafofu|ufafo|r]o|s@

AR AR RS R R AR AR S| - |

14 CV. Raphita Muda Berkarya - 94.162.790.3-216.000

(3 Evaluasi Administrasi [ Evaluasi Teknis [ Skor Teknis [ Penawaran [ Penawaran Terkoreksi () Hasil Negosiasi [E) Skor Harga (0§ Skor Akhir ([ Pembuktian Kualifikasi ([ Evaluasi Kualifikasi [ Skor Kuz
[E) skor Pembuktian () Evaluasi Harga/Biaya [B] Pemenang [[3 Pemenang Berkontrak

Gambar 2 3.Perbandingan Kualifikasi Tender
Sumber : LPSE Bengkalis, 2024
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Perbandingan antar peserta sehingga bisa menjadi pemenang :

No

Nama Peserta

NPWP

Keterangan

1

CV. Alwin Karya Pratama

31.709.750.9-219.000

Memenuhi Evaluasi Kualifikasi, Pembuktian
Kualifikasi, Evaluasi Administrasi, Evaluasi
Teknis, Penawaran, Penawaran Terkoreksi, Hasil
Negosiasi, Evaluasi Harga/Biaya, Pemenang, dan

Pemenang Bekontrak.

Tumanggor Cipta Sarana

41.247.965.1-115.000

Belum memenuhi syarat seperti Evaluasi
Kualifikasi, Pembuktian Kualifikasi, Evaluasi
Administrasi, Evaluasi Teknis, Penawaran,
Penawaran Terkoreksi, Hasil Negosiasi, Evaluasi
Harga/Biaya, Pemenang, dan Pemenang

Bekontrak.

CV. Kurnia Utama

31.597.793.4-219.000

Belum memenuhi syarat seperti Evaluasi
Kualifikasi, Pembuktian Kualifikasi, Evaluasi
Administrasi, Evaluasi Teknis, Penawaran,
Penawaran Terkoreksi, Hasil Negosiasi, Evaluasi
Harga/Biaya, Pemenang, dan Pemenang

Bekontrak.

CV. Syahla Anaira

82.542.551.5-101.000

Belum memenuhi syarat seperti Evaluasi
Kualifikasi, Pembuktian Kualifikasi, Evaluasi
Administrasi, Evaluasi Teknis, Penawaran,
Penawaran Terkoreksi, Hasil Negosiasi, Evaluasi
Harga/Biaya, Pemenang, dan Pemenang

Bekontrak.

CV. Tata Karya Pratama

84.148.313.4-201.000

Belum memenuhi syarat seperti Evaluasi
Kualifikasi, Pembuktian Kualifikasi, Evaluasi
Administrasi, Evaluasi Teknis, Penawaran,

Penawaran Terkoreksi, Hasil Negosiasi, Evaluasi

11




Harga/Biaya, Pemenang, dan Pemenang

Bekontrak.

PT. Bengkalis  Power

Construction

94.520.037.6-219.000

Belum memenuhi syarat seperti Evaluasi
Kualifikasi, Pembuktian Kualifikasi, Evaluasi
Administrasi, Evaluasi Teknis, Penawaran,
Penawaran Terkoreksi, Hasil Negosiasi, Evaluasi
Harga/Biaya, Pemenang, dan Pemenang

Bekontrak.

Tirta Sakti Permai

60.765.725.1-211.000

Belum memenuhi syarat seperti Evaluasi
Kualifikasi, Pembuktian Kualifikasi, Evaluasi
Administrasi, Evaluasi Teknis, Penawaran,
Penawaran Terkoreksi, Hasil Negosiasi, Evaluasi
Harga/Biaya, Pemenang, dan Pemenang

Bekontrak.

CV. Robby Brothers

01.670.381.1-221.000

Belum memenuhi syarat seperti Evaluasi
Kualifikasi, Pembuktian Kualifikasi, Evaluasi
Administrasi, Evaluasi Teknis, Penawaran,
Penawaran Terkoreksi, Hasil Negosiasi, Evaluasi
Harga/Biaya, Pemenang, dan Pemenang

Bekontrak.

CV. Citra Melayu Putra

75.396.006.1-222.000

Belum memenuhi syarat seperti Evaluasi
Kualifikasi, Pembuktian Kualifikasi, Evaluasi
Administrasi, Evaluasi Teknis, Penawaran,
Penawaran Terkoreksi, Hasil Negosiasi, Evaluasi
Harga/Biaya, Pemenang, dan Pemenang

Bekontrak.

10

CV. Bumi Rejdo

02.381.776.0-202.000

Belum memenuhi syarat seperti Evaluasi
Kualifikasi, Pembuktian Kualifikasi, Evaluasi
Administrasi, Evaluasi Teknis, Penawaran,

Penawaran Terkoreksi, Hasil Negosiasi, Evaluasi
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Harga/Biaya, Pemenang, dan Pemenang

Bekontrak.

11

CV. Fawwaz Anugrah

72.034.100.7-219.000

Belum memenuhi syarat seperti Evaluasi
Kualifikasi, Pembuktian Kualifikasi, Evaluasi
Administrasi, Evaluasi Teknis, Penawaran,
Penawaran Terkoreksi, Hasil Negosiasi, Evaluasi
Harga/Biaya, Pemenang, dan Pemenang

Bekontrak.

12

CV. Aldi

Abadi

02.089.019.0-219.000

Belum memenuhi syarat seperti Evaluasi
Kualifikasi, Pembuktian Kualifikasi, Evaluasi
Administrasi, Evaluasi Teknis, Penawaran,
Penawaran Terkoreksi, Hasil Negosiasi, Evaluasi
Harga/Biaya, Pemenang, dan Pemenang

Bekontrak.

13

CV. Avezes Barani Jaya

62.220.331.3-211.000

Belum memenuhi syarat seperti Evaluasi
Kualifikasi, Pembuktian Kualifikasi, Evaluasi
Administrasi, Evaluasi Teknis, Penawaran,
Penawaran Terkoreksi, Hasil Negosiasi, Evaluasi
Harga/Biaya, Pemenang, dan Pemenang

Bekontrak.

14

CV.
Berkarya

Raphita

Muda

94.162.790.3-216.000

Belum memenuhi syarat seperti Evaluasi
Kualifikasi, Pembuktian Kualifikasi, Evaluasi
Administrasi, Evaluasi Teknis, Penawaran,
Penawaran Terkoreksi, Hasil Negosiasi, Evaluasi
Harga/Biaya, Pemenang, dan Pemenang

Bekontrak.

Tabel 2. 2.Perbandingan Peserta Pelelangan Proyek

Sumber : LPSE Bengkalis, 2024
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2.2 Data Umum dan Data Teknis

Data proyek dapat didefinisikan sebagai suatu rangkaian kegiatan aktivitas
yang mempunyai saat pemulaan dan menuju saat terakhir tujuan tertentu suatu
pekerjaan.

2.2.1 Data umum

Data Umum Proyek Peningkatan Jalan Tenda Biru Sialang Rimbun II Desa

Muara Basung adalah sebagai berikut :

Kegiatan

Pekerjaan

Lokasi
Nilai Kontrak
Waktu Pelaksanaan

Pemberi Tugas

Sumber Dana
Konsultan Perencana
Konsultan Pengawas
Kontraktor Pelaksana

Sistem Pelelangan

2.2.2 Data teknis

: penyelenggaraan jalan kabupaten/kota

:Peningkatan  Jalan Tenda Biru Sialang
Rimbun II Desa Muara Basung

: Kecamatan Pinggir

: Rp. 2.955.364.821,00

: 150 Hari Kalender

: Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Bengkalis

: APBD Kabupaten Bengkalis

: CV.Realise Consultant

: CV.Siak Pratama Engineering Consultant

: CV.Alwin Karya Pratama

: Pelelangan Terbuka/Umum

Adapun data teknis yang didapatkan pada proyek Peningkatan Jalan

Tenda Biru Sialang Rimbun II Desa Muara Basung (DAK) diantaranya adalah:

a. Jenis Pekerjaan  : Peningkatan Jalan Tenda Biru Sialang Rimbun II
Desa Muara Basung

b. Fungsi : Prasarana Lalu Lintas

c. Jenis Struktur : Perkerasan Kaku (Rigid Pavement)

d. Panjang Efektif :338 M

e. Lapis perkerasan

14



- Lapis base b :15Cm

- Lean Concrete (LC) :10Cm

- Lapisan Beton (Rigid) :25Cm
f. Beton fc 30 (Rigid)

Panjang jalan : 338 M
Lebar Jalan 6 M
Tebal Perkerasan: 25 Cm

Perbandingan campuran
- Air : 215,08 Ltr/M?

Semen : 500 Kg/M?

Agregat Kasar  : 941,88 Kg/M?

Agregat Halus : 643,54 Kg/M?

g. Beton fc 10 (Lean Concreate)
- Panjangjalan :338M

- Lebar LC :6,5M

- Tebal LC :10Cm

- Perbandingan Campuran

- Air : 195,22 Ltr/M?
- Semen : 286,76 Kg/M?

- Agregat Kasar :1058,857 Kg/M?
- Agregat Halus : 747,67 KgM?

h. Uraian Pekerjaan
- Lapis Pondasi Agregat Kelas B : 236,6 M3
- Perkerasan Kaku (Beton fc 30) : 253,5 M3
- Masa Pelaksanaan : 150 Hari Kalender
i. Besi yg digunakan
- Baja tulangan (ulir) © 16 dengan Panjang 70 Cm : Tie Bar
- Baja tulangan (polos) © 32 dengan Panjang 45 Cm : Dowel



j- Plastik UV sebagai alas pada rigid sebelum dicor

k. Alat Berat yang digunakan

Dump Truk 4 Unit

Motor Grader 1 Unit
Vibratory Roller 1 Unit
Concreate Vibratory 2 Unit
Truck Mixer 4 Unit

Truck Water 1 Unit
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BAB 111
DESKRIPSI KEGIATAN

3.1 Spesifikasi Tugas yang Dilaksanakan

Dalam pelaksanaan kerja praktek sejak tanggal 16 Juli sampai dengan
tanggal 15 September 2024, diisi dengan kegiatan berupa mempelajari pekerjaan
penyiapan badan jalan, pematokan jalan per STA, penghamparan base, pemadatan
base, pengujian Core pada base, pekerjaan Sandcone pada base untuk
mendapatkan nilai kepadatan, penyiraman base, pembuatan mal/bekisting untuk
pekerjaan LC (Lean Concrete) plat lantai, pekerjaan pengecoran LC (Lean
Concrete), pekerjaan tulangan pada rigid, pekerjaan pengecoran rigid. Berikut
rangkuman kegiatan yang dilakukan dan laporan harian kegiatan kerja praktek di

CV. ARWIN KARYA PRATAMA.

3.1.1 Pekerjaan Persiapan

Survey lapangan atau survey lokasi adalah tahapan awal yang sangat
penting dalam merencanakan suatu kegiatan perencanaan kerja dimana dalam
survey lokasi tersebut kita dapat mengetahui letak keadaan tanah dan keadaan
lingkungan tersebut sehingga perencanaan dapat dilakukan semaksimal
mungkin untuk dapat merencanakan hal apa yang akan dikerjakan selanjutnya.

Berikut pekerjaan persiapan yaitu :

1. Tahapan pertama adalah melakukan Survei pengukuran. Ini dilakukan untuk
menentukan batas — batas daerah yang akan dibersihkan. Pengukuran
dilakukan menggunakan meteran 100 Meter dan diukur 50 Meter per STA

dan diberi patok menggunakan cat pilok warna merah.

17



Gambar 3.1.Proses Pengukuran Jalan
( Sumber : Dokumentasi Lapangan,2024 )

Gambar 3.2. Pematokan Per STA
( Sumber : Dokumentasi Lapangan,2024 )

2. pemasangan Spanduk Proyek
Spanduk kegiatan ini dipasang bertujuan untuk memberikan informasi
kepada masyarakat agar mengetahui nama kegiatan proyek yang sedang
berlangsung. Sebenarnya Spanduk ini harus dipasang menggunakan kayu
dan dibuat dengan rapi. Karena adanya keterbatasan alat dan bahan

makanya spanduk ini dipasang didahan pohon yang ada dilokasi pekerjaan.
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i CV.SIAK PRATAMA ENGINEERING CONSULTANT
: 2024
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"PROYEK INI TERLAKSANA ATAS PARTISIPAS| ANDA DALANM MEMBAYAR PAJAK

Gambar 3.3.Pemasangan Spanduk Proyek
( Sumber : Dokumentasi Lapangan,2024 )

3. Mobilisasi Alat

Mobilisasi alat merupakan kegiatan mendatangkan alat-alat ke lokasi

kerja. Untuk melakukan mobilisasi menggunakan truk tronton.

Gambar 3.4.(Truk Tronton)
( Sumber : Dokumentasi Lapangan,2024 )

a. Motor Grader
Motor Grader dalam pekerjaan ini digunakan untuk meratakan badan

jalan, melakukan penghamparan base, meratakan permukaan base yang

telah dihamparkan, dan melakukan penyiapan badan jalan.

Gambar 3.5.Motor Grader
( Sumber : Dokumentasi Lapangan,2024 )
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b. Vibratory Roller
Vibratory Roller digunakan untuk memadatkan hasil timbunan, dan

juga memadatkan base setelah dihamparkan.

Gambar 3.6.Vibratory Roller
( Sumber : Dokumentasi Lapangan,2024 )

¢. Dump Truck

Dump Truck adalah alat pengangkut yang digunakan untuk

memindahkan material dari satu lokasi ke lokasi lainnya.

Gambar 3.7.Dump Truck
( Sumber : Dokumentasi Lapangan,2024 )

d. Toren Air
Toren air ini dibawa oleh mobil pick up untuk melakukan penyiraman

pada base dan beton. Air yang dipakai untuk menyiram ini diambil dari

kolam/drainase yang berada di daerah lokasi proyek tersebut.
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Gambar 3 8.Toren Air
( Sumber : Dokumentasi Lapangan,2024 )

e. Batching Plan

Gmbar 3 9.Batching Pln
( Sumber : Dokumentasi Lapangan,2024 )

Batching Plant adalah salah satu alat konstruksi beton yang gunanya

sebagai tempat untuk produksi beton ready mix dalam jumlah yang

besar. Komponen — komponen pada batching plan :

1. Cement Silo : Yaitu wadah yang berfungsi untuk menyimpan
semen serta menjaga kualitas semen yang menjadi bahan dasar
pembuatan beton agar tetap baik.

2. Belt Conveyor : Berfungsi sebagai penarik material pembuat
beton seperti agregat kasar dan agregat halus dari bin menuju ke

storage bin.
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3. Agregat Bin : Yaitu tempat yang berfungsi untuk mengumpulkan
agregat kasar dan agregat halus dengan bantuan wheel loader
untuk ditarik oleh belt conveyor menuju storage bin.

4. Storage Bin : Yaitu berfungsi untuk memisahkan jenis agregat
dalam 4 bagian yaitu agregat kasar, butir halus, butir menengah,
dan fly ash.

5. Timbangan : Yaitu salah satu komponen batching plan yang cukup
vital karena berfungsi untuk menakar material dasar pembuatan
beton. Timbangan ini terbagi menjadi 3 jenis yaitu timbangan
untuk semen, timbangan air, dan timbangan agregat kasar dan
halus.

6. Dosage Pump : Berfungsi untuk penambah bahan yang
dibutuhkan dalam proses pencampuran material yaitu bahan
admixture seperti sika dan retarder.

7. Wadah Air : Berfungsi sebagai tempat penampung air yang
dibutuhkan dalam proses pencampuran bahan beton ready mix.

f. Concrete Truck Mixer
Truk ini sering disebut sebagai “truk molen” dan memiliki fungsi
sebagai alat berat akhir yang berperan untuk mengaduk campuran
bahan beton ready mix. Pengadukan yang dilakukan oleh truk ini
menentukan kualitas beton yang akan dihasilkan, karena beton ready
mix yang berkualitas tinggi sangat bergantung pada konsistensi
pengadukannya. Truk molen pada pekerjaan ini yaitu memiliki volume

6 M>.

Gambar 3 1 .oncrt Truck Mixer
( Sumber : Dokumentasi Lapangan,2024 )
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4. Mobilisasi Material

Untuk melakukan mobilisasi material yang pakai pada pekerjaan ini
diangkut menggunakan truck tronton. Material ini diambil dari bengkel
yang berada di kota Duri,Riau. Material yang diangkut yakni Mal/Bekisting
rigid dan LC, wiremesh, dowel, tiebar, dudukan tulangan, concrete truss

screed, dan lainnya.

Gambar 3 11.Mobilisasi Material
( Sumber : Dokumentasi Lapangan,2024 )

3.1.2 Pekerjaan Lantai Kerja (Lean concrate)
Lean Concrete (LC) adalah lantai kerja untuk pekerjaan Rigid Pavement.

Fungsinya hanya sebagai lantai kerja agar air semen tidak meresap ke dalam
lapisan bawahnya. Adapun tahapan pelaksanaan pekerjaan lantai kerja ini adalah
sebagai berikut:

1. Persiapan

Bekisting dalam pekerjaan Lean Concrete adalah struktur sementara yang
digunakan untuk membentuk dan mendukung beton cair (lean concrete) selama
proses pengecoran. Lean concrete adalah campuran beton yang memiliki
proporsi semen yang lebih rendah dari pada beton biasa, biasanya digunakan
sebagai dasar atau lapisan bawah untuk pekerjaan konstruksi lainnya. Bekisting
membantu mengatur lean concrete agar dapat mengeras dan membentuk
permukaan yang rata dan kuat setelah pengecoran. Setelah beton mengeras,
bekisting dapat dibongkar untuk digunakan kembali pada proyek lainnya. Pada
tahapan persiapan ini meliputi pekerjaan pengukuran,pematokan dan pembuatan

bekisting.
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" Gambar 3 12.Pemasangan Bekisting lantai kerja
( Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024
2. Uji Slump

Uji slump merupakan pedoman yang digunakan untuk mengetahui tingkat
kelecekan suatu adukan beton, semakin tinggi tingkat kelecekan maka semakin
mudah pengerjaannya (nilai workability tinggi). Dengan kata lain, uji slump
dilakukan untuk mengetahui seberapa kental adukan beton yang akan di
produksi. Dibalik dari kualitas sebuah mix design beton, ternyata perlu
dilakukan pengujian dari kadar kekentalan beton itu sendiri agar mencapai kuat
tekan beton rencana. Sebab uji slump sangat berpengaruh dengan nilai kuat tekan
beton. Semakin tinggi nilai slump maka kuat tekan beton semakin turun
demikian pula sebaliknya.

Pengujian slump bertujuan untuk mengetahui kadar air beton/kelecakan beton
yang berhubungan dengan mutu beton. Dalam proyek ini nilai slump nya bekisar
+6 cm dan 7 cm sudah masuk didalam spesifikasi pengujian slump yang
mensyaratkan 5 cm — 7,5 cm. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
krucut Abrams. Adukan beton dari slump test digunakan untuk pengujian kuat
tekan beton. Test uji kuat tekan bertujuan untuk mengetahui kuat tekan beton
karakteristik (kuat tekan maksimum yang dapat diterima oleh beton, sampai
beton mengalami kehancuran), serta dapat menentukan waktu untuk
pembongkaran bekisting balok dan pelat lantai.

Berdasarkan peraturan SNI 03-1974-1990, terdapat beberapa aturan khusus
yang wajib diikuti. Aturan tersebut meliputi :

1. Benda uji berbentuk slinder harus memiliki ukuran 30 x 15 x 15 cm.

Setiap cetakan slinder dilakukan pengisian adukan sebanyak 3 lapis.
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Tiap lapisan dilakukan pemadatan dengan cara ditusuk sebanyak 25
kali.

Pengecekan kuat tekan beton dapat dilakukan dalam selang waktu 7
hari, 14 hari dan 28 hari. Hasil pemeriksaan dapat dihasilkan dari nilai
rata-rata dari ukuran minimum 6 buah benda uji.

Apabila benda uji ditujukan untuk perencanaan campuran beton. Proses
pengadukan dapat menggunakan tangan atau manual. pengisian bak
pengaduk memiliki ukuran maksimum 7 liter. Proses pengadukan tidak

boleh dicampuri dengan campuran beton untuk slump.

Uraian Slump
Dinding pelat pondasi dan pondasi telapak
bertulan =105

g

Pondasi telapak tidak bertulang, kaison dan 25-90
konstruksi bawah tanah sl
Pelat, balok, kolom dan dinding 75-150
Pekerasan jalan 50-175
Pembetonan masal 25-15

Tabel 3 1.Ketentuan Nilai Slump Pekerjaan Beton
Sumber : Pd T 2005-B

Mt Bt Kuat Tekan Mlnlmum (Mpa) Benda Uji
: Selinder ¢ 15 -30 cm
Jenis beton = =
c O bk . ’
, 7

(Mpa) (Kg/em?) hari 28 hari
- 50 K600 32,5 50,0
Tineei 45 K500 26,0 40,0
g8 35 K400 24,0 33,0
Rfiitia 30 K350 21,0 29,0
Sed 25 K300 18,0 25,0
- 20 K250 15,0 21,0
Mutu 15 K175 9,5 14,5
Rendah 10 K125 7,0 10,5

Tabel 3 2.Ketentuan Sifat Campuran
Sumber : Sumber : Pd T 2005-B
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Gambar 3 13.pengujian uji slump beton Ic
( Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024)

3. Pembuatan sampel

Pembuatan sampel perlu dilakukan untuk mengecek nantinya kekuatan beton
yang didapat dalam 7, 14, 21, dan 28 hari. Nantinya sampel yang telah dibuat ini
diuji di laboratorium pengujian bahan dengan melakukan uji kuat tekan beton
dan kuat tarik beton. Pembuatan sampel dilakukan pada beton fc 10 dengan

menggunakan slinder.

S

§j 6P Map Camera &5

jelan tenda biruKec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia
Lat 1134593°
Long 101.347302°
04/08/24 08 PM GMT +07:00
s TGRS AT

Gambar 3 14.Pembuatan sampel
( Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024)

4. pengecoran Ic

Setelah dilakukan uji slump tadi campuran LC yang dibawa oleh truck mixer
dari loading batching plan dihamparkan dilokasi pekerjaan yang mal LC nya
sudah dipasang. Setelah itu campuran beton tersebut dihamparkan oleh truck
mixer dengan voliume nya 6 m3. Selanjutnya ratakan dengan menggunakan

cangkul, sekop, dan juga raskam.
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Basunafkespinac

Gambar 3 15.Penghamparan dan Perataan Beton LC
( Sumber : Dokumentasi Lapangan,2024)

3.1.3 Pekerjaan Rigid Pavement fc 30
Rigid Pavement merupakan struktur perkerasan atas pada jalan dengan

bahan campuran yang mengisi pada perkerasan rigid yaitu, semen, agregat kasar,
agregat halus, air dan di tambah dengan zat adiktif atau bahan tambahan beton.
Hal ini bertujuan agar rigid cepat mengeras pada pelaksanaan di lapangan.
Pengendalian terhadap mutu sangat penting agar struktur perkerasan kuat dan
tahan lama sesuai dengan umur rencana. Mutu beton yang di gunakan yaitu F’c
30 Mpa. Dalam pekerjaan perkerasan rigid ada beberapa tahapan yang di
lakukan, yaitu sebagai berikut:

1. Persianpan

Merupakan langkah awal dalam pekerjaan perkerasan rigid, untuk persiapan

yang dilakukan yaitu meliputi, pengukuran, pematokan, pemasangan bekisting,

pemasangan plastik alas dan pemasangan tulangan besi (Dowel, tiebar,

dudukan wiremesh, besi wiremesh). Dengan lebar rigid 6 m, tebal rigid 25 cm

dan panjang segmennya sekitar 10,5 m.

Dalam pemasangan pembesian mempunyai ukuran/diameter dari besi tersebut

seperti, Besi dowel menggunakan @32 dengan panjang 45 cm, besi tiebar
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menggunakan D16 dengan panjang 70 cm, dudukan wiremesh @8 dengan jarak

150 mm dan besi wiremesh menggunakan &8

2.Pemasangan Bekisting

Tujuan pemasangan bekisting adalah untuk memberikan bentuk dan dukungan
sementara kepada beton segar sehingga dapat mengeras sesuai dengan desain
yang diinginkan. Ini juga membantu melindungi beton dari deformasi atau

kerusakan selama proses pengerasan.

tan Pinggir, Riau, Indonesia
an tenda biru,Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia
t 1134593°
f Long 101.347302°
09/08/24 04:34 PM GMT +07:00
- 3 oas A e = . T T Wi T — LR

Gambar 3 16.Pengukuran dan pemasangan bekisting
( Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024 )

3. Pemasangan Plastik Alas

Setelah pemasangan bekisting selesai kemudian melakukan pemasangan
plastik alas. Plastik alas atau geotekstil digunakan untuk mencegah kontak
langsung antara tanah di bawah beton dan beton itu sendiri. Tujuannya adalah
untuk mengurangi risiko pergerakan tanah, penyusutan, atau keretakan yang

dapat memengaruhi integritas struktural dari pengecoran.

Gambar 3.14 Pemasangan plastik
( Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024)
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4.Pemasangan tulangan

Pemasangan tulangan bertujuan untuk memberikan kekuatan tambahan kepada
struktur beton. Tulangan membantu mencegah retak dan memberikan
dukungan tambahan terhadap beban yang bekerja pada beton. Ini
meningkatkan kekuatan dan daya tahan struktur beton.

a. Wiremesh (D8 — 150 mm)

Wiremesh yang digunakan adalah besi polos D8 dengan ukuran 5,4

m X 2,1 m. Untuk 1 segmen menggunakan 4 keping wiremesh.

, Indonesia
ggir, Kabupaten Bengkalis, , Indonesia
t1.134593°
ng 101.347302°
/08/24 03:12 PM GMT +07:00

Gambar 3 17.Wiremes
( Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024)

b. Kawat beton
Kawat beton berfungsi sebagai pengikat wiremesh, dowel, dan tiebar
pada dudukannya. Serta digunakan untuk mengikat mal pada besi yang
telah ditancapkan kepada LC agar tidak terjadi pergeseran saat

melakukan pengecoran.

Gambar 3 18.Kawat Pengikat Beton
Sumber : Google
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c. Dowel (Polos) D32
Dowel yang digunakan adalah besi polos D32, dimana 1 segmen
menggunakan 10 batang dowel yang diikat menggunakan kawat pada

dudukannya lalu ditempatkan ditengah-tengah segmen.

o = ' o

Gambar 3 19.Dowel
Sumber : Dokumentasi Lapangan,2024

d. Tiebar (Ulir) D16
Tiebar yang digunakan adalah besi ulir D16 dengan panjang 70 cm.
Untuk 1 segmen menggunakan 17 batang tiebar yang disusun dengan
jarak 60 cm per tiebarnya.

'g W _‘*I h

Gambar 3 20.Tiebar
Sumber : Dokumentasi Lapangan,2024
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e. Crack Inducer

Crack Inducer ini menggunakan material kayu dengan panjang 600 cm.

Penambahan crack inducer ini Dbertujuan untuk membantu

mengendalikan keretakan beton per segmen.

Gambar 3 21.Creck Inducer
Sumber : Dokumentasi Lapangan,2024

f. Dudukan Wiremesh

Dudukan wiremesh ini menggunakan besi polos D10 dengan jumlah

persegmen nya 40 buah.

Mudra !
IL. Tendo, Bir
PudukafiWirern esH]

1 ——20——
el
1 /—ﬂlOmm
‘D %M&MHW
Skala 1 : 10
Detail Tul. Dudukan Wiremesh
Skala 110

Gambar 3 22.Dudukan Wiremesh
Sumber : Dokumentasi Lapangan,2024
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5. Opname Mal/bekisting Rigid

Opname merupakan sebuah kegiatan pemeriksaan atau pengukuran hasil dari
sebuah pekerjaan.sebelum dilaksanakan pengecoran akan dilakukan opname
atau pengukuran pada bahu jalan untuk memastikan ukuran tebal dan lebar

yang akan dicor,dapat di lihat pada gambar

Gambar 3 23.opname Mal/Bekisting Rigid
( Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024)

6. Pengujian Slump

Uji slump adalah suatu uji empiris/metode yang digunakan untuk menentukan
konsistensi/kekakuan (dapat dikerjakan atau tidak) dari campuran beton segar
( fresh concrete ) untuk menentukan tingkat workability / kekentalan dengan
menggunakan kerucut Abraham. Dimana kekuatan dalam suatu campuran

beton menunjukkan berapa banyak air yang digunakan.

u 2024

e 14 Ag
1.1474916666666668N 101.344457166

YL Tenda-Biru, Muard Basung
Pengujiai

Gambar 3 24.Uji Slump
(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2024 )

32



7. Pembuatan Sampel Silinder

Pengujian ini dilakukan untuk Mendapatkan beton yang keras dalam bentuk
silinder yang akan digunakan sebagai benda uji dalam pemeriksaan kuat tekan
beton. Disini penulis berinisiatif untuk membantu memasukkan beton kedalam

silinder.

Gabar 3 25.Pengarf15ilan sé?npel silinder
( Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024 )

8. Pelaksanaan Pengecoran

Yaitu proses pengecoran dan penghamparan rigid di lapangan dengan
menggunakan alat bantu truck mixer. Dalam pelaksanaan,harus
memperhatikan kondisi cuaca dan lingkungan agar pelaksanaanya tidak
terhambat. Pelaksanaan rigid dengan ketebalan yang di tentukan yaitu 25 cm,
lebar 6 meter.

Saat proses pengecoran harus menggunakan alat concrete vibro atau mesin
pengetar yang berfungsi agar material masuk ke dalam, air semen naik ke atas

permukaan dan tidak menimbulkan pori-pori pada rigid tersebut.

Kecamatan Pinggir, Riau, Indonesia

jalan tenda biru,Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia
Lat 1.134593°

Long 101.347302°

08/08/24 08:32 PM GMT +07:00

Gambar 3 26. pekerjaan Penghamparan dan Perataan Beton Rigid
( Sumber : Dokumentasi Lapangan,,2024 )
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9. Pekerjaan Membuat Tekstur Permukaan Beton (grooving)

Setelah itu kemudian di lanjutkan dengan proses grooving atau memberi alur
pada rigid, proses grooving di lakukan sekitar 1 jam sesudah proses perataan.
Fungsi dari proses grooving yaitu sebagai alur untuk memberikan gaya gesek
antara perkerasan rigid dengan ban kendaraan, apabila dalam kondisi cuaca

hujan tidak licin ketika di lintasi oleh kendaraan.

PS Map Camera [§

Kecamatan Pinggir, Riau, Indonesia
B jalan tenda biru,Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia
Lat 1134593
8 Long 101.347302°
Google N 14/08/24 03:59 PM GMT +07:00

Gambar 3 27 Pekerjaan Grooving
( Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024 )

10. Pekerjaan Curing Compound

Pekerjaan ini dilakukan untuk melindungi beton dari retak-retak rambut akibat
terlalu cepatnya susut beton. Hal ini harus lebih diperhatikan bila pelaksanaan
dilakukan di siang hari atau udara sangat cerah. Pekerjaan curing compound

dilakukan setelah pekerjaan grooving selesai dilakukan.

K oPs Map camera

= jalan tenda biru,Ke:
- Lat 1134593°
Long 101.347302°

Gambar 3 28.penyemprotan Curing Compound
( Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024 )
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11. Pekerjaan penutupan jalan dengan geotextile

Merupakan proses perawatan agar kualitas rigid tetap terjaga karena rigid
umumnya bersifat cepat mengeras dan mudah mengering, oleh karena itu
metode yang di gunakan pada perawatan rigid dengan cara pemasangan geotek
jenis non woven. Yang dimana pemasangan geotek ini berfungsi sebagai bahan
penutup untuk rigid yang sudah di cor dan mengeras guna melindungi rigid
agar tidak terpapar sinar matahari secara langsung dan rigid tetap basah agar

tidak mengalami retak.

3 oPs Map camera
Kecamatan Pinggir, Riau, Indonesia
jalan tenda biru,Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia
Lat 1134593
Long 101.347302°
11/08/24 03:48 PM GMT +07:00

Gambar 3 29.Pekerjaan Pemasangan Geotextile
( Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024 )

12. Pekerjaan Penyiraman Beton

Lalu dilakukan pekerjaan perawatan yaitu penyemprotan/penyiraman air pada
permukaan rigid menggunakan alat berat water tank truck. Fungsinya untuk
menjaga kondisi rigid agar tetap basah atau lembab agar tidak mengalami

keretakan dan patah akibat terlalu cepat mengeringnya rigid tersebut.

Kecamatan Pinggir, Riau, Indonesia
jalan tenda biru,Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia
Lat 1134693°

’ Long 101.347302°
Google 11/08/24 05:19 PM GMT +07:00

Gambar 3 30. Pekerjaan Penyiraman Rigid
( Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024 )
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13. Pekerjaan cutting

Pekerjaan pemotongan beton perlu dilakukan pada posisi tulangan dowel.
Pemotongan dilakukan dengan mesin potong khusus (mesin cutting beton)
menggunakan mesin. Waktu pemotongan yang tepat diperkirakan pada waktu
beton masih cukup lunak namun belum keras sekali atau kira-kira jam ke 12

sampai dengan 18. Kedalaman pemotongan beton lebih kurang 7 cm.

K] 6Ps Map camera
£ Kecamatan Pinggir, Riau, Indonesia
jalan tenda biru,Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia
Lat 1134593°
Long 101.347302°
09/08/24 04:03 PM GMT +07:00

Gambar 3 31.Pemotongan Beton (Cutting)
( Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024)

14. Pekerjaan Joint Sealant

Joint sealent merupakan pengisi celah saw cutting. Penutupan sambungan
setelah saw cutting bertujuan agar air dari atas jalan tidak memasuki celah dan
akan menyebabkan air masuk kedalam tanah dan menyebabkan dowel menjadi
karat, serta tanah dibawah jalan beton akan menjadi basah dan jenuh air,

sehingga tanah tidak dapat menahan beban merata jalan beton diatasnya.

— [ oPs Map cCamera

B Kecamatan Pin ndonesia

H jatan tenda biru r, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia
B Lat 11345030

B Long 101.347302°

§ 19/08/24 12:06 PM GMT +07:00

Gambar 3 32.Penuangan Joint Sealant
( Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024)
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3.2 Target yang Diharapkan
Selama melaksanakan kerja praktek kami tidak hanya mendapatkan ilmu
teori tetapi juga praktek langsung dilapangan. Adapun kegiatan kerja praktek ini
tidak hanya memberi dampak positif bahkan mahasiswa mendapatkan
pengalaman sekaligus sertifikat sebagai bukti telah mengikuti proses magang dan
memenuhi kualifikasi yang ditentukan. Tujuan magang ialah untuk membuat
mahasiswa lebih terlatih dalam menghadapi masalah yang muncul ketika
berhadapan langsung di dunia kerja sekaligus mahasiswa mampu
mengaplikasikan teori yang dipelajari dimasa perkuliahan. Selama kerja praktek
dalam jangka waktu 2 bulan mahasiswa diharapkan :
1. Dapat mengetahui kondisi pekerjaan lapangan secara langsung dan nyata
Juga lebih mengenal keadaan sesungguhnya.
2. Menambah wawasan mengenai dunia kontruksi.
3. Mengetahui teknik-teknik pelaksanaan kontruksi.
4. Mendapatkan pengalaman di lapangan yang tidak di dapatkan di bangku
perkuliahan.
5. Untuk memenuhi tugas studi sebagai Mahasiswa Program Studi Diploma IV
Teknik Perancangan Jalan Jembatan Politeknik Negeri Bengkalis.

3.3 Perangkat Lunak/Keras yang Digunakan
Perangkat lunak yang digunakan :

1. Autocad 2007
Autocad merupakan sebuah perangkat lunak (Sofware) yang digunakan
untuk menggambar atau mendesain sebuah objek 2 dimensi maupun 3
dimensi.

2. Microsoft Excel
Microsoft Excel adalah sebuah program aplikasi lembar kerja sering
digunakan oleh kontraktor dan konsultan pengawas dalam suatu proyek
kontruksi seperti:

a. Membuat schedule Pekerjaan
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b. Daftar Cuaca
c. Daftar Mobilisasi

3. Microsoft Word

Sebuah program aplikasi lembar kerja yang dibuat dan di distribusikan

oleh Microsoft corporation yang dapat dijalankan Microsoft windows

dan OS.

Perangkat keras yang digunakan :

1.

Laptop

Alat ini digunakan untuk mengolah data-data yang diperlukan.
Kalkulator

Alat ini digunakan pada saat menghitung volume pekerjaan
lapangan.

Handphone

Alat ini digunakan untuk mengambil dokumentasi pekerjaan
dilapangan

Alat tulis

Alat tulis digunakan untuk mencatat informasi-informasi yang
diperoleh selama Kerja Praktek dan untuk mencatat data yang

dihasilkan pada saat pekerjaan di lapangan.

3.4 Data-data yang Diperlukan

Adapun data-data yang diperlukan dalam proses selama Kerja Praktek adalah

sebagai berikut:

1. Spesifikasi Teknis

Tujuan utama spesifikasi antara lain :

a. Untuk mencapai prinsip pengadaan barang/ jasa yang efisien, efektif,

transparan, terbuka, bersaing, adil, dan akuntabel.

b. Mempromosikan penggunaan barang/ jasa produk dalam negeri.

C. Menghasilkan barang/ jasa yang tepat dalam waktu, jumlah, mutu,

harga, lokasi serta dapat dipertanggung jawabkan.
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3.5

Fungsi spesifikasi :

a. Sebagai media komunikasi antara pengguna dan penyedia
barang/jasa.

b. Sebagai pedoman penyusunan Rancangan Anggaran Biaya (RAB).

c. Menjadi pedoman atau acuan bagi penyedia barang/jasa dalam

melaksanakan pekerjaan.

2. AS Built Drawing

AS Built Drawing adalah gambar realisasi yang sesuai dengan keadaan
dilapangan kemudian diajukan oleh konsultan pengawas atau management
konstruksi untuk diperiksa apakah sudah benar — benar sesuai dengan yang
dikerjakan kontraktor. Jika sudah oke maka konsultan menyetujui dibuktikan
dengan adanya tanda tangan dan stempel, gambar lalu dikembalikan kontraktor

untuk diproses lebih lanjut.

Dokumen-dokumen File-file yang Dihasilkan

Adapun dokumen yang dihasilkan pada pekerjaan Peningkatan Jalan Tenda

Biru Sialang Rimbun II Desa Muara Basung adalah sebagai berikut :

1.

2
3.
4

3.6

Gambar Rencana
Laporan Harian Kerja Praktek
Data opname mal riqid

Data sandcone

Kendala-Kendala yang Dihadapi Dalam Menyelesaikan kp
Adapun kendala-kendala yang ditemukan selama Kerja Praktek adalah

sebagai berikut :

1. Kondisi lokasi yang berdebu akibat akses jalan yang dihamparkan base.
2. Kerusakan alat,sehingga menyebabkan ditundanya pekerjaan.
3. Cuaca yang tidak menentu mengakibatkan proses pekerjaan menjadi

terkendala
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3.7

4. Adanya lalu lintas harian masyarakat sehingga memperlambat pekerjaan.

Hal-hal yang Dianggap Perlu
Dalam pekerjaan ini ada hal-hal yang dianggap perlu dan harus diperhatikan

oleh semua yang terlibat dalam pekerjaan yang dikerjakan dilapangan. Adapun hal-

hal tersebut dapat dirangkum sebagai berikut :

1.

K3 ( Keselamatan kerja)

Dalam sebuah proyek hal yang paling penting dan sering dilupakan adalah
tentang keselamatan pekerja. Sama halnya dengan Proyek Peningkatan Jalan
Ketamputih-Kelemantan, pada proyek ini keselamatan pekerja kurang di
perhatikan, tidak adanya alat pelindung diri (APD) untuk para pekerja dan
pelaksana lapangan. Hal ini dapat berkemungkinan menimbulkan resiko
kecelakaan kerja pada pekerja dan petugas di lapangan.

Perlengkapan Keamanan Lalu Lintas

Kelengkapan rambu-rambu lalu lintas pada saat pekerjaan sedang berlangsung
juga sangat penting, agar pengguna jalan dapat mengetahui adanya pekerjaan

jalan dan tidak mengganggu pelaksanaan pekerjaan saat sedang berlangsung.
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BAB IV
TINJAUAN KHUSUS (BASE B)

4.1 Pendahuluan
Pelaksanaan Kerja Praktek (KP) pada proyek Peningkatan jalan tenda biru

dusun 2 sialang rimbun,desa muara basung Kecamatan Pinggir. Tinjauan khususnya
yaitu pekerjaan Lapis pondasi Agregat B (base B). Pekerjaan ini sudah

dilaksanakan sesudah pekerjaan penyiapan badan jalan.

Lapis pondasi bawah atau disebut agregat kelas b didenifisikan sebagai
bagian perkerasasn yang terletak antara lapis permukaan dengan lapis pondasi atas
yang berfungsi untuk perkerasan yang menahan beban roda, sebagai perletakan
terhadap lapis permukaan, lapis peresapan agar air tanah tidak terkumpul dipondasi,
lapisan untuk mencegah partikel-partikel halus dari tanah dasar naik ke lapis

pondasi atas. Pekerjaan base yang dilakukan yaitu :

a. Pengangkutan material (Base) dengan menggunakan Dump Truck.
b. Penghamparan material (Base) dan juga perataan (Base) dengan

menggunakan alat berat Motor Grader.

o

Pemadatan Material (Base) dengan menggunakan Vibratory Roller.

&~

Pekerjaan penyiapan badan jalan.

e. Pekerjaan penyiraman material Base setelah dihamparkan.

=

Pekerjaan pengujian Test Pit pada Base.
g. Pengujian Kepadatan Lapangan dengan Sand Cone.

Pekerjaan Base ini sangat penting dalam proses pekerjaan jalan karena Base
sangat berpengaruh terhadap kekuatan jalan itu sendiri. Dalam pemilihan bahan,
kita harus betul-betul memilih dengan baik bahan apa saja yang digunakan.
Sebelum dilakukan pekerjaan Base , terlebih dahulu dilakukan pengujian Spesific
Gravity (analisa saringan) yang bertujuan untuk menentukan apakah material

tersebut termasuk kealam Lapis Pondasi Agregat Kelas B (Base B) atau bukan.
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4.2 Tujuan
Adapun tujuan dari pengambilan tinjauan khusus berupa Lapis Pondasi

Agregat Kelas B (Base B) ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui proses penghamparan Lapis Pondasi Agregat Kelas B (Base
B) dengan benar dilapangan.

2. Untuk mengetahui proses pemadatan Lapis Pondasi Agregat Kelas B (Base B)
dengan benar dilapangan.

3. Mengetahui ketebalan dari Lapis Pondasi Agregat Kelas B (Base B) yang telah

dihamparkan.

4.3 Pelaksanaan Pekerjaan Base

Lapisan Pondasi Agregat Kelas B adalah lapisan perkerasan atau pondasi
bawah yang terdiri dari pasir, batuan, dan agregat lainnya. Lapis pondasi base B
ini memiliki rentang ukuran yang cenderung lebih besar yaitu bisa sampai 70 mm.
Kandungan organik pada lapis pondasi base B ini masuk kedalam golongan
menengah, sekitar kurang dari 20%. Sama hal nya dengan lapis pondasi base A,
jenis batuan yang satu ini adalah andesit. Biasanya digunakan sebagai pondasi

jalan, lapisan bawah, atau tengah. Base B memiliki komposisi :
A. Agregate Batu pecah dengan Mesin 20-30 mm
B. Agregate Batu pecah dengan Mesin 5 - 10 & 10 - 20 mm
C. Sirtu
Pencampuran :
A. 18 persen
B. 18 persen
C. 64 persen

Fungsi utama dari lapis pondasi base B ini yaitu sebagian dari konstruksi

perkerasan yang menahan gaya lintang dari pada beban roda, sebagai lapisan
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peresapan untuk pondasi bawah dan memberi bantalan terhadap lapisan

permukaan.

Ukuran Ayakan _ Pcrs.cn Berat Yang Lolos
Lapis Fondasi Agregat Lapis Drainase
ASTM (mm) Kelas A Kelas B Kelas S
2% 50 100
1% 375 100 88 -95 100 100
1 2550 79 - 85 70 - 85 77 - 89 71 -87
s> 19.0 58 -74
ye2 12:5 44 - 60
3/8” 9.50 44 - 58 30-65 41 - 66 34-50
No.4 4,75 29 - 44 25-55 26 - 54 19 - 31
No.8 2,36 8-16
No.10 2,0 17 - 30 15 -40 15-42
No.16 1,18 0-4
No.40 0,425 7-17 8-20 7-26
No.200 0,075 2-8 2-8 4-16

Tabel 4 1.Analisa Saringan Lapis Pondasi Agregat Kelas B
Sumber: spesifikasi umum 2018

Dalam pekerjaan base di Proyek Peningkatan jalan tenda biru dusun 2
sialang rimbun,desa muara basung,Kecamatan Pinggir, ini menggunakan base

kelas B, dengan ukuran ketebalan yang diharapkan sekitar 15 — 20 cm.

Pekerjaan lapis pondasi agregat kelas B pada proyek Peningkatan jalan
tenda biru dusun 2 sialang rimbun,desa muara basung, Kecamatan Pinggir, ini
dinyatakan sudah sesuai dengan ideal standar SNI dengan prosedur pelaksanaan

pekerjaan sebagai berikut :
1. Penghamparan Material

Penghamparan material ini dilakukan oleh seorang operator dan 1 orang
harian untuk membantu dalam proses penghamparan ini juga diawasi oleh
pelaksana lapangan dan juga konsultan pengawas. Penghamparan material
pertama kali dilakukan oleh dump truck dihamparkan dilokasi pekerjaan,
setelah itu baru dihamparkan kembali dan diratakan oleh alat berat Motor
Grader. Perataan material base B ini dimulai dari sisi kiri dan kanan terlebih
dahulu, setelah itu baru pada tengah bagian jalan hingga nanti terlihat sudah
rata semua. Hal — hal yang perlu diperhatikan dalam tahap penghamparan ini

adalah :
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Peningkatan.JI-Tenda Bird®

BaseB »

22.07:202:

174755, 1

Ketinggian M :
Jalan Tanpa:Nama, Muara Basung, KeciPi

Gambar 4 1.Penghamparan Base B oleh Alat Berat Motor Grader
(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024)

2. Pekerjaan pemadatan Base B

Pekerjaan pemadatan ini dilakukan oleh seorang operator dengan alat berat
yang digunakan yaitu vibratory roller, ditambah 1 orang harian untuk
membantu proses pemadatan yang diinstruksikan oleh pelaksana lapangan, dan
diawasi oleh konsultan pengawas. Pekerjaan pemadatan base B ini perlu
menjaga kadar air. Pemadatan dilakukan dengan alat vibratory roller dengan 5

— 7 kali berulang dilakukan pemadatan atau dirasa sudah cukup padat.

Gambar 4 2.Pemadatan Base B oleh Alat Berat Vibratory Roller
(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024)
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3. Pekerjaan Penyiapan Badan Jalan

Pekerjaan penyiapan badan jalan ini dilakukan setelah base tersebut
dihamparkan. Tujuannya yaitu untuk mendapat lebar base yang diharapkan (7
m) dengan ketebalan sekitar 15 — 20 cm. Pekerjaan penyiapan badan jalan
dilakukan oleh kami sendiri dengan bimbingan dari pelaksana lapangan. Alat
yang digunakan pada pekerjaan ini yaitu meteran, buku, dan juga alat tulis

lainnya.

Gambar 4 3.Pekerjaan Penyiapan Badan Jalan
(Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024)

4. Pekerjaan Peyiraman Base B

Pekerjaan penyiraman base B ini dilakukan sebelum melanjutkan proses
pemadatan agar nanti ketika pemadatan dilakukan batu — batu atau kerikil pada
material Base B ini tidak naik keatas kembali setelah dipadatkan. Pekerjaan
penyiraman ini dilakukan oleh seorang sopir water tank yang diinstruksikan oleh

pelaksana lapangan dan diawasi oleh seorang konsultan pengawas.
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Kecamatan Pinggir, Riau, Indonesia
Jatan Tanpa Nama, Muara Basung, Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau 28784, Indonesia

Gambar 4 4.Pekerjaan penyiraman base
Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024

5. Pekerjaan Pengujian Ketebalan Base B (7est Pit)

Pekerjaan ini dilakukan oleh mahasiswa dan juga teman — teman dengan
instruksi dari pelaksana lapangan. Pengujian ini dilakukan sebanyak 3 titik per
STA (50 m). Ketebalan yang diharapkan yaitu 15 — 20 cm. Alat bantu lain yang
digunakan adalah meteran, alat tulis dan linggis. Pengujian ini dilakukan dari

STA 0+000 — 0+338 m.

@ Kecamatan Pinggir, Riau, Indones|
':ﬂ jalan tenda biru,Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia
B Lat 11345937
Long 101.347302°
§ 01/08/24 AM GMT +07:
o S o >

Gambar 4 5.Pengujian Test Pit dan Hasil nya
Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024
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6. Pengujian Sand Cone di lapangan
Proses Pengujian sand cone berdasarkan pada SNI-28282011 adalah

SandCone digunakan untuk menguji kepadatan dari lapisan — lapisan pondasi
bawah. Metode yang digunakan adalah dengan cara melakukan pengujian

langsung dilapangan untuk memperoleh nilai kepadatan tanah di lapangan.

Gambar 4 6.Pengujian Sand Cone
Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2024

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam pengujian sand cone sebagai

berikut:

—

Kerucut yang dilengkapi keran

Tabung kalibrasi pasir uji

Botol/silinder tempat pasir uji

Plat dasar yang berlubang

Pahat,palu,sendok,perata serta timbangan dengan ketelitian 1,0 gr.
Pasir uji (ottawa sand)

Wadah penentuan kadar air

Paku 6 buah sebagai penahan plat

Y © =N kWD

Plastik sebagai tempat material galian

10. Form pengolahan data dan alat tulis.
Adapun langkah pelaksanaan pengujian sand cone adalah sebagai berikut:

1. Bersihkan lokasi yang akan dilakukan pengujian sand cone.
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10.

Ratakan permukaan base B,kemudian letakkan plat dasar di atasnya lalu
dipaku keempat sisi plat agar tidak bergoyang.

Lakukan penggalian base yang sudah dipasang plat pembatas sedalam 10
cm menggunakan pahat hingga rata.

Ambil agregat yang digali menggunakan sendok sampai bersih lalu
masukkan  kedalam  plastik,.kemudian  timbang berat agregat
keseluruhan(w1).

Ambil sedikit agregat lalu letakkan didalam wadah untuk menentukan kadar
air.

Lalu timbang berat tanah basah + wadah (w2) dan tanah kering + wadah
(w3).

Timbang botol berisi pasir penuh + kerucut yang dilengkapi keran(w4).
Letakkan botol yang telah berisi pasir ottawa diatas lubang dengan posisi
kerucut menghadap kedalam lubang,lalu buka keran kerucut sehingga pasir
mengalir mengisi lubang hingga penuh.

Tutup keran kerucut lalu angkat secara perlahan,dan timbang berat pasir sisa
didalam botol + kerucut(w5).

Catat hasil pengujian kemudian lakukan proses perhitungan.

jika kepadatan lapangan rata-rata dalam suatu segmen lebih kecil dari 100%
kepadatan kering maksimum modifikasi,tetapi semua sifat-sifat bahan yang
disyaratkan memenuhi ketentuan yang disyaratkan dalam spesifikasi,maka
kepadatan yang kurang ini harus diperbaiki kecuali pengawas pekerjaan
dapat menerima pekerjaan lapis fondasi agregat dengan harga satuan

dikalikan dengan faktor pembayaran sesuai tabel.

48



Faktor Pembayaran
Kepadatan (% Harga Sat}lllan)
>100 % 100 %
99 - <100% 90 % atau diperbaiki
98 - <99% 80 % atau diperbaiki
97-<98% 70 % atau diperbaiki
<97% harus diperbaiki

Tabel 4 2.faktor untuk kepadatan kurang atau diperbaiki
Sumber: spesifikasi umum 2018

4.5 perhitungan Volume Base Course
Untuk pekerjaan lapis pondasi agregat kelas B pada proyek Peningkatan

jalan tenda biru dusun 2 sialang rimbun,desa muara basung Kecamatan Pinggir ini

didapat volumenya sebagai berikut:
Panjang Jalan (P) : 338 meter

Lebar Lapis Pondasi Bawah (L) : 7 meter
Tebal Lapis Pondasi Bawah (T) : 0,15 cm
Volume=PxLxT
=338mx7mx0,I5cm

=3559m3

Dari hasil perhitungan diatas,dalam penggunaan material base B untuk
pekerjaan lapis pondasi bawah dilapangan sudah memenuhi kontrak yaitu

sebanyak 355,9 m3
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4.6  Kesimpulan Untuk Tinjauan Khusus
Tinjauan khusus yang saya ambil yaitu tinjauan tentang Base tepatnya base

B. Base B pada proyek ini digunakan sebagi lapisan dasar pada pekerjaan jalan di
proyek ini. Base b dihamparkan pada STA 0+000 — pada STA 0+338 M sesuai
gambar rencana pada proyek. Pengujian — pengujian yang dilakukan pada base b
ini yaitu pertama diuji dulu test pit untuk mendapatkan kedalaman base yang
diinginkan yaitu sekitar 15 - 20 cm. Pengujian sand cone dilakukan juga untuk
mendapatkan kepadatan tanah. Hasil semua pengujian yang dilakukan sudah pas
dan sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Setelah dilakukan semua pengujian
tersebut pada base B barulah kita bisa lanjut pada pekerjaan LC sebagai plat lantai
pada jalan yang akan dibuat.
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1.

5.2

BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melaksanakan Kerja Praktek (KP) pada proyek Peningkatan Jalan

Tenda Biru Dusun II Sialang Rimbun Desa Muara Basung Kecamantan Pinggir
selama dua bulan penulis mendapat pengetahuan dan pengalaman mengenai
kegiatan konstruksi jalan. Adapun manfaat yang didapat yaitu :

Mengetahui proses pelaksasnaan dan tahapan pekerjaan penghamparan serta

pemadatan Lapis Pondasi Agregat Kelas B(Base B) dengan ketebalan 15 cm pada
badan jalan(7 m).

Mahasiswa bisa mengetahui bagaimana teknis pekerjaan pengecoran rigid dari
awal sampai akhir serta mengetahui bahan dan alat yang digunakan untuk
melakukan pengecoran.

Kerja Praktek juga sekaligus mengenal lingkungan dan kondisi kerja dilapangan
yang nantinya akan dihadapi mahasiwa setelah lulus kuliah.

Mahasiswa dapat menambah ilmu lapangan yang mungkin berbeda dengan ilmu

teori yang telah dipelajarinya.

Saran

Mengingat besarnya manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan kerja praktek

(KP ) ini, maka penulis ingin memberikan beberapa saran antara lain :

1. Selama proses pekerjaan perusahan harus bertanggung jawab penuh terhadap

pekerja dimulai dari keamanan dan kenyamanan pekerja. Agar proses
pekerjaan menjadi lancar, maka setiap pekerjaan pembangunan jalan yang ada
di lapangan harus benar-benar diperhatikan terutama dalam penerapan K3 dan

harus menegas para pekerja membiasakan menggunakan k3.

. Sebaiknya pada saat berada di lokasi proyek menggunakan perlengkapan

safety yang lengkap..
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Pada saat KP berlangsung berperilaku baik dan ramahlah kepada sesama,
menjaga sikap, tidak berbuat kejahatan serta pegang teguh untuk menjaga
nama kampus.

Banyak berkomunikasi atau berintraksi bertanya tentang apa yang kita kurang
paham akan pelaksanaan dilapangan. Agar tidak terjadinya keraguan dan bisa

menambahkan pengetahuan kita tentang dunia kerja dilapangan.
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KEGIATAN HARIAN
KERJA PRAKTEK (KP)

HARI : Selasa
TANGGAL .16 juli 2024

No URAIAN KEGIATAN PEMBERI PARAF
TUGAS .
1. Pengkuran dan perletakan patok dari STA
0+00 - STA 0+338
Catatan Pembimbing Industri : I ™

No GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 | Mengukur panjang jalan
| Tenda Biru dan perletakan
| patok yang berjarak 50

meter per STA sepanjang

338 meter. meggunakan

‘| kayu dan pilok




KEGIATAN HARIAN
AERIAPRAKTEN (K1)

HARI i
FANGOAL AN uh 20204
| No URAIAN KEGIATAN PEMBERI PARAF
TUGAS
Lo | Penyiapan badan jalan
2. | Mengecek pengukuran kembali lebar
penyiapan badan jalan yang akan
dihamparkan base
Catatan Pembimbing Industri : -
No GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 Penyiapan badan jalan
dari STA 0+000 - STA
0+338 dengan
menggunakan motor
grader dengan lebar 7
meter
Mengecek lebar badan
2 jalan dengan lebar 7
meter




KEGIATAN HARIAN
KERIA PRAKTEK (KP)

HARI Cminggu
TANGGAL 21 juli 2024
NoT URAIANKEGIATAN | TUPEMBERI | PARAF
_TUGAS .
I. | Penghamparan base kelas b
2. | meratakan dan pemadatan base kelas b
Catatan Pembimbing Industri : 4
No GAMBAR KERJA . KETERANGAN
1 A Penghamparan base
il kelas b
Menggunakan truk dari
STA 0+338 — STA 0+
195
Perataan base kelas b
2 menggunakan motor

grader dari STA 0+338
- 0+195 meter




Pemadatan base B
dengan

Menggunakan vibratory
roller dari STA 04338 -
STA 0+195 meter




KEGIATAN HARIAN
KERIAPRAKTLK (K1)

HARI L senIn
FANGGAL 22l 2024
No URAIAN KEGIATAN PEMBERI PARAF
1. | Penghamparan base kelasb
) 2. | meratakan dan pemadatan base kelas b
Catatan Pembimbing Industri :
No GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 Penghamparan base
kelas b
Menggunakan truk dari
STA 0+195 - STA 0+
150
Perataan base kelas b
menggunakan motor
2 grader dari STA 0+195

— 0+150 meter




Pemadatan base B
dengan

Menggunakan vibratory
roller dari STA 0+195 -
STA 0+150 meter




KHGIATAN HARIAN
KERIA PRAKTEK (K1)

HARI : selasa
TANGGAL C23 juli 2024
No| URAIAN KEGIATAN | PEMBERI PARAF
N T pr— — - 'rlJ(;AS
1. | Mobilisasi base kelas b
2. | Penghamparan dan pemadatan base kelas b
Catatan Pembimbing Industri : gy
No GAMBAR KERJA KETERANGAN
|
Mobilisasi base kelas b
2 Perataan base kelas b
menggunakan motor
grader dari STA 0+338
— 0+150 meter




Pemadatan base 13
dengan

Menggunakan vibratory
roller dari STA 0433% -
STA 04150 meter




KECIATAN HARIAN
KERIA PRAKTEK (KT)

HARI s Kamis

TANGGAL 25 juli 2024

No|  URAIANKIGIATAN CPEMBERL [ PARAF
TUOAS |

I. | Mengecek pengukuran kembali lebar
penyiapan badan jalan yang sudah
dihamparkan base

2. | Penyiraman base

Catatan Pembimbing Industri :

No GAMBAR KERJA KETERANGAN

Mengecek lebar base
yang sudah dipadatkan
menggunakan motor
grader dengan lebar 7
meter

Proses penyiraman base




KIGIATAN HARIAN
KERIA PRAKTER (K1)

HARI Clamis
TANGGAL SO0 apustus 2024
No URAIAN KEGIATAN PEMBERI

1. | Mengeeek kedalaman base

_TUGAS

Catatan Pembimbing Industri :

No GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 Mengecek untuk
mendapatkan
kedalaman base kelas b
(15 cm)

Lat1134593°

‘4 1ong101.347302°
§ 01/08/24 11:24 AM GMT. +07:00
o I TR LT




KEGIATAN HARIAN
KERIA PRAKTEK (KF)

HARI " jumat
TANGGAL SO0 agustus 2024
No|  URAIANKIGIATAN | PEMBERI PARAF |
. TUGAS
.| Pengujian sand cone
2.
Catatan Pembimbing Industri : /
No GAMBAR KERJA KETERANGAN
| Pergujian kepadatan
(sand cone ) base b
Menggunakan alat sand
cone yang di lakukan di

setiap sta




KEGIATAN HARIAN
KERIAPRAKTEK (K1)

HARI SN
TANGGAL S04 agustiug 2024
No URAIAN KEGIATAN PEMBERI PARAF
TUGAS
.| Pemasangan mal untuk le
2. | Pengujian shump
3. | Pembuatan sampel lean conerate
4. | Pengocoran leanconerate L / \
Catatan Pembimbing Industri :
No GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 Pemasangan mal lc dari
sisi kanan jalan,dari sta 0
+338 sta 0 + 250
2. Pengujian slump test

Kecamatan Pingglr, Riau, Indonesia
jalan tenda biru Kec. Pinaqlr, Kebupatan Bangkalis, Riay, Indonasia
Lar1134693%

# Long 101.347802%
04708724 06:00 PM GMT #0700

o

pada pengecoran
lc,dipadatkan keruntuhan
pada campuran beton
sebanyak 1,5 cm




i
Pembuatan sarmpel betan |
untuk le sampel yang l.
digunakan yaito silinder |

¥ %
[ TR OO
) Pinggir, Riau, Indonesin
biru,Koc, Pinggir, Kabupaten:Bengkalis, Rlau, Indonesia

02*
408:04 PM GMT +07:00

Pengocoran LC sebagai
lantai kerja untuk
perkerjan Rigid
pavement.
Menggunakan alat truck
mixer dan peralatan
pengecoran Ic ini dari
mulai STA 0 +338 -
STA 0+291 pada sisi
kanan jalan dengan tebal
10 cm




KEGIATAN HARIAN
KERJA PRAKTEK (KP)

HARI L senin
TANGGAL 05 agustus 2024
No URAIAN KEGIATAN PEMBERI PARAF
TUGAS . ]
1. | Pemadatan base b
2. | Lanjutan Pemasangan mal lc sta 0 + 250 sta 0+195
3. | Uji slump
4. | Pengambilan sampel
5. | Pengecoran I¢
Catatan Pembimbing Industri :
No GAMBAR KERJA - KETERANGAN
1 e, N N Pemadatan base kelas b
f e menggunakan vibratory
roller

Pemasangan mal lc dari
sisi kanan jalan,dari sta
0+250sta0+ 195




|
5 Agu ioi’l

1
11470 EIBEEL66667N 101385769935

BY W

.rl.ﬂ‘ewhﬁim
Pengu) | oerSiliap

Pengujian slump test
pada pengecoran

le dipadatkan
keruntuhan pada
campuran beton
sehanyak 12 cm

Pembuatan sampel
beton untuk l¢,sampel
yang digunakan yaitu
silinder

Pengocoran LC,sebagai
lantai kerja untuk
perkerjan Rigid
pavement.
Menggunakan alat truck
mixer dan peralatan
pengecoran lc ini dari
mulai STA 0+291 -
STA 0+195 pada sisi
kanan jalan dengan
tebal 10 cm




KEGIATAN HARIAN
KERIA PRAKTER (KT°)

HARI s selasa
TANGGAL (06 agustus 2024
No URAIAN KEGIATAN TUPEMBERI | PARAF
o | TUGAS -
1. | Pemasangan mal untuk le sta 0195 + 0+100
2. | Pengujian slump
3. | Pembuatan sampel lean concrate
4. | Pengocoran lean concrate
S. | Pemasangan mal rigid
Catatan Pembimbing Industri :
No GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 X Pemasangan mal Ic dari
sisi kanan jalan,dari sta 0
+195 sta 0 + 100
2. Pengujian slump test

Kecamatan Pinggir, Rlau, Indonesia

[ & 5; GRS Map Camera

jalan tenda binsKee. Pinggl, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia

4693*%

pada pengecoran
lc,dipadatkan keruntuhan
pada campuran beton
sebanyak 6 cm




Kecarmatan Pinggir, Riau, Indonesia
jalan tends bin,Xec. Pingoir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia

LAt 1134503°

Long 101.347302°

DB/OR/248 04:38 PM GMT +07:00
. -

Pembuatan sampel beton
untuk le,sampel yang
digunakan yaitu silinder

Google

(d_‘: GPS Map Camera

§ Kecamatan Pinggir, Riau, Indonesia

jalan tenda biru,Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia
Lat 1.134593°
Long 101.347302°

! D6/08/24 02:31 PM GMT +07:00

= v

S e e X,

Pengocoran LC,sebagai
lantai kerja untuk
perkerjan Rigid
pavement.
Menggunakan alat truck
mixer dan peralatan
pengecoran lc ini dari
mulai STA 0+ 195 -
STA 0+100 pada sisi
kanan jalan dengan tebal
10 cm

Kecamatan Pinggir, Riau, Indonesia
{alan tenda biru,Kec. Pinggir, Kabupaten Bangkalis, Riau, Indonesia

Lat
Long 101
06/0

Pemasangan mal riqid
dari sta 0+338 sta 0+ 324




KIEGIATAN HARIAN
KERIAPRAKTEK (K1)

HARI tabu
TANGOAL 07 agusins 2024
'No URAIAN KEGIATAN PEMBERI PARAF
TUGAS
1. | Pemasangan mal regid
2. | Pematokan per segmen
| 3 Pengambilan sampel Ic
4. | Lanjutan pengocoran lc R I W -
Catatan Pembimbing Industri :
'No GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 Pemasangan
mal/bekisting rigid
sebagai cetakan beton
riqid nantinya
2. Pematokan per segmen
untuk perletakan

tulangan dowel nanti




Pembuatan sarmpel
heton untuk lc sampel
yang digunakan yaiy
silinder

Pengocoran LC sebagai
lantai kerja untuk
perkerjan Rigid
pavement.
Menggunakan alat truck
mixer dan peralatan
pengecoran lc,pada sisi
kanan jalan dengan
tebal 10 cm

s 74Agu 2024°17.33.09
A 333&33333§N 101.341\;945
279°W

Biung




KIGIATAN HARIAN
KERIA PRAKTER (K1)

HARI ks
TANGGAL COR agustus 2024
' No ~ URAIAN KLGIATAN PEMBERI PARAF |
] S| TuGAs
1. | Pemasangan plaslik uv/pemasangan tulangan rigid
2. | Pengujian slump
' 3. | Pengambilan sampel
4. | Pengocoran rigid ——
Catatan Pembimbing Industri :
No GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 F Pemasangan plastic uv
sebagai alas untuk
tulangan/pemasangan
tulangan pada rigid
dimulai dari dudukan
wiremesh,dowel,dan
e |jugetirbarnya
3 Uji slump lapangan
yang dilakukan untuk
megecek kelecekan
beton dan juga mutu
beton
n Pinggir, Riau, Indonesia
,4!«:\ :f;lﬂ-Z-ag;:m_Kf:C Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia
g 101.347302°
Google /24 0B:37 PM GMT +07:00




Google

3 6V8 My Camers

Kecamman Pingglt, R, Indonesia

jatnn tends Biru, Kee, Pinggl, Kebupsten Bargkalia, sy, Indoresia
LAt 118a80S"

Long 101 rane®

OR/OR/24 DB PMOGMT 307:00

Kecamatan Pinggir, Riau, Indonesia
jalan tenda biru Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia
Lat 1134583°
01.347302°
D8/0B/24 0B:32 PM GMT +07:00

[
|

Pembuatan sampel
heton untuk

rigid sampel yang
digunakan yaitu silinder

Penghamparan
campuran rigid oleh
truck mixer di lokasi.




KIGIATAN HARIAN
KERIA PRAKTER (KT)

HARI Ll

TANGUAL (9 agustug 2024
| ' ] ’ /
' No URAIAN KEGIATAN PEMBER] PARAI
: TUGAS

1. | Pembongkaran mal rigid

2. | Lanjutan permasangan mal rigid

3. | Pekerjaan cutting

4. | Pengecckan kembali jalan sctiap segmen

Catatan Pembimbing Industri :

No GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 i S < ZF AR

1 . - Pembongkaran
bekisting rigid sebagai
cetakan beton rigid
selanjutnya

Kecamatan Pinggir, Rlou, Indonc

2. Lanjutan Pemasangan
bekisting rigid sebagai
cetakan beton rigid
nantinya

&) oPS Map Camera

Kecamatan Pinggir, Riau, Indonesia
," jalan tenda biru,Kec. Pingglr, Kabupaten Bengkalls, Rlay, Indonesia
‘ Lat 1134683*
Long 101.347302¢
{ 09/08/24 04:34 PM GMT 407:00




noRin

mnten Renglale

Pekerjaan cotting pet
segmen oleh mesin
cutting dengan bantian
air,

Pengecekan kembali
jalan setiap segmen

mulai dari segmen |
sampai segmen 6.




KEGIATAN HARIAN
KERIA PRAKTEK (KP)

HARI : sabtu
TANGGAL 10 agustus 2024
No URAIAN KEGIATAN PEMBERI PARAF
TUGAS \
I. | penyiraman base b
2. | penyiraman beton rigid
3. | pekerjaan penulangan
4. | wji slump
5. | pengambilan sampel
6. | pengecoran beton rigid dari sta.275 - sta.190
Catatan Pembimbing Industri :
No GAMBAR KERJA KETERANGAN

Proses penyiraman base




£ UPS Map Damors

Kecamatan Pingah, Risu, Indonesia

ininh tenda biry, Kec. Pingplr, Kabupaten Bengkals, Risy, indonasia
TORRETES LY

Long 1018473072

10/08/24 D287 PV OMY +07:00

Penyiraman rigid
dilakukan untuk
mencegah keretakan
beton dan juga merawat
mutu beton

Google

Kecamatan Pinggir, Riau, Indonesia
jalan tenda biru,Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia
Lat 1.134593°
* long 101.347302°
10/0Ej24 02:28 PM GMT +07:00

Pekerjaan tulangan
pada rigid dimulai dari
dudukan wiremesh
Wiremesh,dowel,dan
juga tir bar nya.

Kecamatan Pinggir, Riau, Indonesia
jalan tenda biru,Kec. Pingglr, Kabupaten Bengkalls, Riau, Indonesia
Lat 1134593

Long 101.347302
10/08/24 05:52 PM GMT +07:00

o g

Uji slump lapangan
yang dilakukan untuk
mengcek kelecekan
beton dan juga mutu
beton.




Pembuatan sampel
heton untuk
rigid,sampel yang
digunakan yaitu silinder

o ) 0P8 Hap Comery

Pingair, Risy, Indonesth
48 biru Keo, Pinggl, Kabupaten Bengkal ndonesta
184504
101847308

10/0R/24 D554 PM GMY +07:00

Penghamparan
campuran rigid oleh
truck mixer di lokasi.

Kecamatan Pinggir, Riau, Indonesia
jalan tenda biru,Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia
Lat 1134593°

¥ Long 101.347302°

J Google 8 10/08/24 06:54 PM GMT +07:00




KIEGIATAN HARIAN
KERIA PRAKTEK (KT

HARI
FANGOAL

N
11 agustus 2024

No | URAIAN KIGIATAN PEMBER] PARAF |
; 7 TUGAS |
1 | Pembongkaran mal rigid
2. | Pekerjaan cutting
3. | Pemasangan geotextile
LW penyiraman betonrigd L o
5 Catatan Pembimbing Industn :
No GAMBAR KERJA KETERANGAN |
] i
L Pembongkaran '
bekisting rigid gpagan ,
cetakan beton rigid ;
selanjutnya !
|
ggir, Risu, Indonesia
Kec. Pingglr, Kabupaten Bengkalls, Riau, Indonesia
:’U GMT +07:00
Pekerjaan cutting per
2 segmen oleh mesin
cutting dengan bantuan
air.
g 4 ovs nap camera B




BoRmEtan Pinggir, Risu, indonesis

biru, Kec Pinggh, Kabupaten

\ 84780
24 D248 PV OMYT 407:00

£ 098 Hap Cameras

s, Indonesiy

Pemasangan geotextile
untuk mencegah
keretakan beton dan
menjaga mutu beton,

¥ Google

Kecamatan Pinggir, Riau, Indonesia

jalan tenda biru Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia

La11134593°
Long 101.347302°
11/08/24 05:18 PM GMT +07:00

Penyiraman rigid
dilakukan untuk
mencegah keretakan
beton dan juga merawat
mutu beton

oo bibihle i o



HARI
TANGGAL

KEGIATAN HHARIAN
KERIA PRAKTEK (KT)

L senin
12 agustus 2024

No|  URAIANKEGIATAN CPEMBERL | PARAI
| (0L, TN C——
1. | lanjutan pemasangan mal riqid
2. | lanjutan pemasangan mal l¢
3. | penyiraman beton rigid
4. | penyiraman base
5. | lanjutaan pengecoran LC
6. | uji slump
7. | pengambilan sampel
Catatan Pembimbing Industri :
No GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 Pemasangan bekisting
rigid sebagai cetakan
beton rigid selanjutnya
A >
Pemasangan mal untuk
2 Ic oleh tukang.




Penyiraman rigid

R
| dilakukan untuk
|
! mencegah keretakan
| heton,
i
|
{
i
|
! £ OP8 Fap Camers
i s TEh Ping gl Risg, Indonesls
| yr 18Hde Bir Ko Pinpgh, KEBUpEYEn Ben gkails, R, Indohese
‘t La 1794880
| Lanp 104847508
12/08 AV PMENY 10200
{ .
-

Jalan tenda biru,Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia
§2 Lat 1132503°

f
§ Long 101.347302"
|

12/08/24 02:05 PM GMT +07:00

Dilakukan penyiraman
base untuk perawatan
base dan agar jalan
tidak berdebu.

§ Kecamatan Pinggir, Riau, Indonesia
8 jalan tenda biru Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riay, Indonesia

Lat 1134503¢
Long 101.347302°
Google 12/08/24 05:02 PM GMT +07:00

Pengocoran LC,sebagai
lantai kerja untuk
perkerjan Rigid
pavement




Uji slump lapangan
dilakukan untuk
mengecek kelecekan
beton dan juga mutu
heton.

S ' | ‘&)
“"'_f‘/ ’4@} GPS Map Camera

B Kecamatan Pinggir, Riau, Indonesia
jalan tenda biru,Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia
Lat 1134593°

Long 101.347302°
= 12/08/24 05:02 PM GMT +07:00

e i)

Pembuatan sampel
beton untuk lc,sampel
yang digunakan yaitu
silinder




KEGIATAN HARIAN
KERIA PRAKTEK (KP)

Catatan Pembimbing Industri :

HARI s selasn
TANGGAL 13 apustus 2024
‘No URAIAN KEGIATAN PEMBERI PARAF
B TUGAS
I. | penyiramam base
2. | penyiraman beton rigid
3. | pemasangan plastik UV
4. | pemasangan Tulangan rigid a

No GAMBAR KERJA KETERANGAN
e S
1 = Dilakukan penyiraman
base untuk perawatan
base dan agar jalan
tidak berdebu.
Kecamatan Pinggir, Riau, Ino sl
. :u::l; :I;I‘K:;:ilu,KUC Pinggir, Kaubupaten Bungkalis, Riau, Indonesia
. Long 101347302
B 13/08/24 ﬂ‘V,.?fd-!::‘G’MT 0.2;’:0
Penyiraman rigid
2 dilakukan untuk

Ringgir, Riau, Indonesis
1a blruKee. Pinguir, KABUpsten Benakalle, Riau, Indonesla

02:21. M OMT $07.00

mencegah keretakan
beton.




|

Pemasangan plastik UV |
sehagai alas untuk
tulangan dan lapisan
rigid nantinya.

Google

,g GPS Map Camera

Kecamatan Pinggir, Riau, Indonesia

jalan tenda biru,Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia
Lat 1134593°

Long 101.347302°

13/0B/24 05:42 PM GMT +07:00

Pemasangan tulangan
untuk lapisan rigid.




KEGIATAN HARIAN
KERJA PRAKTEK (KP)

HARI : rabu
TANGGAL ¢ 14 agustus 2024
No URAIAN KEGIATAN PEMBERI PARAF
TUGAS
1. | Pemasangan mal rigid
2. | Uji slump
3. | Pengambilan sampel
4. | Pengecoran rigid
5. | Pembuatan garis tekstur (grooving)
6. | Penyemprotan campuund
Catatan Pembimbing Industri :
No GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 N 2y Pemasangan mal rigid
sebagai cetakan untuk
perngecoran rigid
nantinya
-

Uji slump lapangan
dilakukan untuk
mengecek kelecekan
beton dan juga mutu
beton.




- 3 kK g ;
’ PR o B (O] 0P8 Map Camera
i v e A - &5 ap Cai

o

Kecamatan Pinggir, Riau, Indonesia
jelan tenda biru Kec. Pinggir, Kabupatan Bengkalls, Rlau, Indonesia

Lat 1134503°

LORG 101.347302°
14/08/24 03:13 PM GMT +07:00

Pembuatan sampel
beton untuk
rigid,sampel yang
digunakan yaitu silinder

jalan tenda biru,Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia

& Lat 1134593°

Long 101.347302°

g2 14/0B/24 02:57 PM GMT +07:00

T e

Pengecoran rigid

il \g.{j‘? oPs nnc-mou

Kecamatan Pinggir, Rlau, Indonesia
jelan tenda biru Kec. Pingglr, Kabupaten Bengkalls, Riau, indonesia
Lat1134503°

101.347302*
P PM GMT 407
s S T I L

Pekerjaan grooving
pada rigid untuk
memberikan tekstur
permukaan pada beton
dengan tujuan melihat
pengaruh arah grooving
pada tahanan geser
interface perkerasan
beton




Kecamatan Pingglr, Rlau, Indonesia
§ lalan tenda biru,Kec Pingglr, Kabupaten Beng
Lat 11345093
Long 101.347302°
14/08/24 04:15 PM GMT +07:00

Penyemprotan
campuund untuk
mempercepat kering
beton




KEGIATAN HARIAN
KERIA PRAKTEK (KP)

HARI : Kamis
TANGGAL : 15 agustus 2024
No URAIAN KEGIATAN PEMBERI PARAF
TUGAS a
1. | Penyiraman beton rigid
2. | Pekerjaan cutting
Catatan Pembimbing Industri : 7\
No GAMBAR KERJA ' KETERANGAN
1 Penyiraman rigid
dilakukan untuk
mencegah keretakan
beton dan juga merawat
mutu beton.
2.
Pekerjaan cutting rigid
oleh mesin cutting.




HARI L jumat

TANGUGAL A6 agustus 2024

No URAIAN KEGIATAN PEMBERI
W Sp— __TUGAS
I | Pekerjaan penulangan

2. | Pengocoran beton rigid

3 Up slump

KEGIATAN HARIAN
KERIA PRAKTER (KD)

PARAF

Catatan Pembimbing Industri :

No

GAMBAR KERJA

KETERANGAN

Pemasangan tulangan
wiremesh,dowel,dan
juga tir bar pada mal
rigid

Penghamparan
campuran rigid oleh
truck mixer di lokasi.




M GMT +07:00

£ 0P8 Map Camers

en Hengkalls, Riay, Indonssia

Uji slump lapangan
dilakukan untuk
mengecek kelecekan
beton dan juga mutu
beton.




KEGIATAN HARIAN
KERJA PRAKTEK (KP)

HARI : sabtu
TANGGAL 17 agustus 2024
No URAIAN KEGIATAN PEMBERI PARAF
TUGAS >
1. | Pekerjaan cutting
2. | Pembongkaran mal rigid
3. | Penyiraman base dan beton rigid
Catatan Pembimbing Industri : s\
No GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 Pekerjaan cutting rigid
oleh mesin cutting.
Pembongkaran
2 bekisting rigid sebagai

cetakan beton riqid
sclanjutnya.




™

¥
*
f

Kecamatan Pingglr, Rlau, Indonesia

ook I

8 ) 0ps Map Camera §

alan tenda bin Pingglr, Kabupaten Bengkalls, Rlsu, Indonesia

Lat 1134

§ Long 101.347302¢

A 04:13 PM GMT +07:00

*24- O

Pekerjaan Penyiraman
beton rigid dan base




HARI SIng

TANGGAIL A8 agustus 2024
| No URAIAN KEGIATAN ~ PEMBERI PARAF
SO ——— TUGAS

1. | Pembongkaran mal rigid

KEGIATAN HARIAN
KERIA PRAKTER (K1)

Catatan Pembimbing Industri :

No GAMBAR KERJA KETERANGAN
1
Pembongkaran
bekisting rigid sebagai
cetakan beton rigid

selanjutnya




KEGIATAN HARIAN
KERIA PRAKTEK (KP)

HARI L senin
TANGGAL 19 agustus 2024
No| URAIAN KEGIATAN PEMBERI PARAF
TUGAS
I. | pemasangan mal Le¢
2. | pekerjaan joint selent
3. | pengecoran le
4. | pembersihan lahan
5. | pemasangan mal rigid
Catatan Pembimbing Industri : > hd
No GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 Pemasangan mal Ic
oleh tukang
b :u!a: v;r’\‘;:i:/n:\; c. PInggir, Kabupaton Bengkalis, Riau, Indonesia
; oo llasete co TS A AN LS
Pemberian joint sealent
2 pada rigid digunakan
untuk mengisi
sambungan perkerasan

beton.




Pengecoran 1O sehagai
alat lantal untuk rigid
dengan 10 cm

natan Pinggir, Riau, Indonesia
anda biru,Xec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia

pembersihan lahan box
culvert untuk melakuan
pengocoran rigid pada
jembatan

Pemasangan
mal/bekisting rigid
sebagai cetakan beton
rigid nantinya.




HARI s selasa
TANGOAL 20 agustus 2024
No URAIANKEGIATAN | PEMBERD TPARAE

KEGIATAN HARIAN
KERIA PRAKTEK (K1)

TUGAS |

I. | pemasangan tulangan
Catatan Pembimbing Industri :
No GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 o Pemasangan tulangan
: pada rigid dimulai dari
dudukan wiremesh,
wiremesh,dowel,dan
juga tie bar nya.

& 6Ps Map camera

B Kecama Pinggir, Riau, Indonesi.
jalan tenda binu,Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesla
B Lst1134503°
8 Long 101.347302°
! 20/08/24 03:11 PM GMT +07:00

P




KEGIATAN HARIAN
KERIA PRAKTEK (KD)

HARI s rabu
TANGGAL 21 agustus 2024
Nol URAANKEGIATAN | PEMBERL PARAF
TUGAS [
1. | Pemadatan base
Catatan Pembimbing Industri : 24 \
No GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 Pemadatan base B
dengan Menggunakan
vibratory

o S
o o e vy ey,

5
Kecamatan Pinggir, Riau, Indonesia

jalan tenda biru,Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Riau, Indonesia
Lat 1134593*

Long 101.347302°

21/08/24 02:18 PM GMT +07:00




KIGIATAN HARIAN
KERIAPRAKTEK (KD)

HARI hanms
TANGGAL 20 apustus 2024
URAIAN KEGIATAN

No

' I‘cma'snngan'mal s

Catatan Pembimbing Industri :

PEMBERT
TUGAS

I R————————————

PARAF

No

GAMBAR KERJA

KETERANGAN

Pemasangan mal lc oleh
tukang




KICIATAN HARIAN
MERIAPRAKTER (KT

AR bt
TANGIGAL Vo ngetus 2024
No URAIAN KEGIATAN PEMBERI PARAF |
} TUGAS |
1| Pemasangan mal rigid 'j
2| Pemasangan mal LC
3| Pengecoran LC
| Catatan Pembimbing Industri : ’ - "
i |
i
I
' No GAMBAR KERJA KETERANGAN |
1 Pemasangan |
mal/bekisting rigid
sebagai cetakan beton
rigid nantinya.
Pemasangan mal lc dari
2 sisi kiri jalan.

L4 oFS Map Camere

agin, Riau, lndonesie
c. Pinggit, Kabupaten Bengkalis, Riay, iIndonesia

3
1124 D406 PM GMT +07:00




Pengocoran lantai kerja
antuk perkerjan Rigid
pavement,
Menggunakan alat truck
mixer dan peralatan
pengecoran le,pada sisi
kiri jalan dengan tebal
10 cm

b




KIGIATAN HARIAN

KERIA PRAKTEKR (KP)

HARI L senin

TANGGAL 02 september 2024
No URAIAN KEGIATAN CPEMBERI | PARAF
1] Pemasangan tulangan rigid ‘}/

Catatan Pembimbing Industri : / o
No GAMBAR KERJA KETERANGAN
AR
1 -

bupaten Bengkalis, Rlau, indonesia

Pemasangan tulangan
pada rigid dimulai dari
dudukan wiremesh,
wiremesh,dowel,dan
juga tie bar nya




KEGIATAN HARIAN
MNERIATRAKTEK (KT

HAR) U
FANGOAL 03 september 2024
No | URAIAN KEGIATAN PEMBERI PARAF |

‘ e —— _TUGAS _ -
L. | Pemasangan Tulangan rigid

U slump regid

-3 | Pengecoran rigid

groovingg

S. | curring compound A

- Catatan Pembimbing Industri :

No GAMBAR KERJA KETERANGAN

Pemasangan tulangan
pada rigid dimulai dari
dudukan wiremesh,
wiremesh,dowel,dan
juga tie bar nya

Uji slump lapangan
dilakukan untuk
mengecek kelecekan
beton dan juga mutu
beton.




Penghamparan
campuran rigid olch
truck mixer di lokasi,

wtan Pinggir, Riau, Indonesia
2 biru,Kec. Pinggir, Kabupaten Bengkalls, Riau, Indonesia

\ £ P
2 4“',"“.%-' [ 6Ps Map Camera

Pekerjaan grooving
pada rigid untuk
memberikan tekstur
permukaan pada beton
dengan tujuan melihat
pengaruh arah grooving
pada tahanan geser
interface perkerasan
beton

Penyemprotan
campuund untuk
mempercepat kering
beton




LEMBAR ASISTENSI

NAMA Muhammad Fiza

NIM 4204271388

JUDULKP - Peningkatan Jalan Tenda Bira Dusun 1 Sialang Rimbun Desa Muara Basung

(No| HariTanggal | ~ Asistensi. | paraf

1lumad, 20 -08-2024 |- Klebihan dan Kekurangan Pestria
ltlang

- Aefst [ Qungetugan dvkurangt (digons /%
Dahasa Stdwi)

- 9ambar senap Kedqaean

- Kesimpwian dan saran

2S00, 23-04-202y - Multagyqp, Kenurangan ladoran Yang
%a A Bap Y Cepat)
- Mambaan SaxAn

3

3 [Serasa .24 -09-20% |-ada Uwta vans Salabh di bob 3
- Acc

NIP. 198711072024211013
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PEMERINTAH KABUPATEN BENGKALIS
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

JI. PERTANIAN No. BENGKALIS (28712) 7

GAMBAR RENCANA

7 KEGIATAN: : \\\\\\
7 Penyelenggaraan Jalan Kabupaten/Kota .

SUB KEGIATAN :
7 Rekonstruksi Jalan 7

. PEKERJAAN : 7
7 Peningkatan JI. Tenda Biru Dusun 2 Sialang Rimbun Desa Muara Basung 7

LOKASI :
. Kecamatan Pinggir 7

% Konsultan Perencana .
77 7

T CV. REALISE CONSULTANT I

L5755

Kantor @ JI. Pramuka RT 003 RW OO | Desa Arr Putih Bengkalis %
\\. mswmm__m"mnozwc_&a@aam__.nos /

% _ “ Konsultan Perencana dan Supervisi #

A A A A A e A A A A A A A A i 7
B i i i s 44




PEMERINTAH KABUPATEN BENGKALIS

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

JI. PERTANIAN No. BENGKALIS (28712)

LEMBAR PENGESAHAN GAMBAR RENCANA

Kegiatan : Penyelenggaraan Jalan Kabupaten/Kota

Sub Kegiatan : Rekonstruksi Jalan

Pekerjaan : Peningkatan J1. Tenda Biru Dusun 2 Sialang Rimbun Desa Muara Basung

Lokasi . Kecamatan Pinggir

KUASA PENGGUNA ANGGARAN
(KPA)

IRJAUZI SYAUKAN], ST., M.IP
NIP. 19710316 200007 1 001

PEJABAT PELAKSANA TEKNIS KEGIATAN
(PPTK)

KHAIRUL ANWAR, ST
NIP. 19690424 200701 1 009

KONSULTAN PERENCANA
CV. REALISE CONSULTANT

T lhrvnad-

SUPRIYANTO, A.Md
DIREKTUR




Kebun Sawit

. Kebun Sawit Kebun Sawit
Kebun Sawit
Kebun Sawit
. Kebun Sawit Akhir Pekerjaan
Kebun Sawit STA 0+338
Awal Pekerjaan
STA 0+000
» 4
— >
] : 2 >
wn - > S +
@ > > 2 & 8
& bl > o N o o
o n o
— > + R
@ > o + n ©
> o + o MW
o + mw o
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Pekerjaan

Lokasi Cross Section

Peningkatan JI. Tenda Biru Dusun 2 Sialang Rimbun Desa Muara Basung
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Pekerjaan Lokasi Cross Section

Peningkatan JI. Tenda Biru Dusun 2 Sialang Rimbun Desa Muara Basung Kecamatan Pinggir STA 0+150 - 0+338
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Crack Inducer

@ Perpsektif Crack Inducer
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Plastik Alas ~ ——

Perkerasan Rigid Beton fc 30, Thl. 25 cm
Joint Sealent 6 mm - 10 mm

Tiebar 8 S16, Pjg. 70 cm (Ulir)

Tulangan Bangku
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Dudukan Wiremesh @8 mm
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DATA PENGUKURAN
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TEKNIK SIPIL DUMAI -R IAU

SEKOLAH TINGGI TEKNOLOG! DUMAI

LABORATORIUM TEKNIK SIPIL
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAI
JI. Utama Karya Bukit Batrem 28822 Telp. (0765) 7007750

SAND CONE TEST

Pekerjaan : Peningkatan JL. Tenda Biru Dusun 2 Sialang Rimbun

Hari/Tanggal

12 Agustus 2024

Desa Muara Basung

Jenis Material :

Agregat Kelas B ( Badan Jalan )

PT/CV  :CV.Alwin Karya Pratama Diuji : Tim Labor STT
Titik No @1 Diiperiksa  : Sony Adiya Putra, MT
g Pasir = 1,50 gr/cm3
| Botol Kosong + Corong = 756,0 gr
1 Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1(Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebelum Pengujian = 6500 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setelah Pengujian = 2183 or
3|Berat Pasir dalam Kerucut = 1424 gr
11 Menentukan Berat Isi Base
1(Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebelum Pengujian = 6500 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setelah Pengujian = 2183 or
3|Berat Sisa Pasir di Lobang + Kerucut = 4317 g
4|Berat Pasir di Kerucut = 1424 gr
5|Berat Pasir di Lobang = 2893 gr
6/lsi Lobang = 1929 cm3
IV |Mencari Berat Isi Basah Base
1(Berat Tanah di Lobang + Tempat = 4208 gr
2|Berat Tempat = 50 o
3|Berat Tanah Basah = 4203 gr
4(Berat Isi Basah = 2,179 grlcm3
\Y/ Kadar Air Base
No Cawan 1 2
1|Berat Cawan = 11,00 10,00 gr
2|Berat Contoh Basah + Cawan = 35 33 ar
3|Berat Contoh Kering + Cawan = 34 32 o
4|Berat Contoh Kering = 23 22 ar
5|Berat Air = 1 1.0 or
6|Kadar Air = 43 45 %
Kadar Air rata-rata (w) = 4,45 %
Kadar Air (w) = 4,45 %
Vi Berat Isi Kering
v d Lapangan
y d=g/(100+ (w/100)) = 2,086 gr/cm3
v d Laborattorium = 2,08
VIl |Derajat Kepadatan (D) = 100,31 %




SEKOLAH TINGGI TEKNOLOG! DUMAI

LABORATORIUM TEKNIK SIPIL
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAI
JI. Utama Karya Bukit Batrem 28822 Telp. (0765) 7007750
DUMAI-RIAU

Pekerjaan :

SAND CONE TEST
Peningkatan JL.Tenda Biru Dusun 2 Sialang Rimbun

Hari/Tanggal

12 Agustus 2024

Desa Muara Basung

Jenis Material :

Agregat Kelas B ( Badan Jalan )

PT/CV  :CV.Alwin Karya Pratama Diuji : Tim Labor STT
Titik No  :2 Diiperiksa  : Sony Adiya Putra, MT
g Pasir = 1,50 gr/cm3
| Botol Kosong + Corong = 756,0 gr
1 Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1(Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebelum Pengujian = 6325 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setelah Pengujian = 2613 or
3|Berat Pasir dalam Kerucut = 1424 gr
11 Menentukan Berat Isi Base
1(Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebelum Pengujian = 6325 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setelah Pengujian = 2613 or
3|Berat Sisa Pasir di Lobang + Kerucut = 3712 gr
4|Berat Pasir di Kerucut = 1424 gr
5|Berat Pasir di Lobang = 2288 gr
6/lsi Lobang = 1525 cm3
IV |Mencari Berat Isi Basah Base
1(Berat Tanah di Lobang + Tempat = 3468 gr
2|Berat Tempat = 50 o
3|Berat Tanah Basah = 3463 gr
4(Berat Isi Basah = 2,270 grlcm3
\Y/ Kadar Air Base
No Cawan 1 2
1|Berat Cawan = 11,00 10,00 gr
2|Berat Contoh Basah + Cawan = 34 33 ar
3|Berat Contoh Kering + Cawan = 33 31 o
4|Berat Contoh Kering = 22 21 ar
5|Berat Air = 1 20 o
6|Kadar Air = 45 95 %
Kadar Air rata-rata (w) = 7,03 %
Kadar Air (w) = 7,03 %
Vi Berat Isi Kering
v d Lapangan
y d=g/(100+ (w/100)) = 2,121 gr/cm3
v d Laborattorium = 2,08
VIl |Derajat Kepadatan (D) = 101,98 %
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LABORATORIUM TEKNIK SIPIL
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAI
JI. Utama Karya Bukit Batrem 28822 Telp. (0765) 7007750
DUMAI-RIAU

Pekerjaan :

SAND CONE TEST

Peningkatan JL.Tenda Biru Dusun 2 Sialang Rimbun

Hari/Tanggal

12 Agustus 2024

Desa Muara Basung

Jenis Material :

Agregat Kelas B ( Badan Jalan )

PT/CV :CV.Alwin Karya Pratama Diuji :Tim Labor STT
Titik No  :3 Diiperiksa  : Sony Adiya Putra, MT
g Pasir = 1,50 gr/cm3
| Botol Kosong + Corong = 756,0 gr
1 Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1(Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebelum Pengujian = 6234 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setelah Pengujian = 2558 gr
3|Berat Pasir dalam Kerucut = 1424 gr
11 Menentukan Berat Isi Base
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebelum Pengujian = 6234 or
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setelah Pengujian = 2558 gr
3|Berat Sisa Pasir di Lobang + Kerucut = 3676 gr
4|Berat Pasir di Kerucut = 1424 gr
5|Berat Pasir di Lobang = 2252 or
6|lsi Lobang = 1501 cm3
IV |Mencari Berat Isi Basah Base
1(Berat Tanah di Lobang + Tempat = 3357 g
2|Berat Tempat = 50 or
3|Berat Tanah Basah = 3352 gr
4(Berat Isi Basah = 2,233 grlcm3
\Y/ Kadar Air Base
No Cawan 1 2
1|Berat Cawan = 11,00 10,00 ogr
2|Berat Contoh Basah + Cawan = 36 34 o
3|Berat Contoh Kering + Cawan = 34 33 ar
4|Berat Contoh Kering = 23 23 gr
5|Berat Air = 2 1,0 or
6|Kadar Air = 8,7 43 %
Kadar Air rata-rata (w) = 6,52 %
Kadar Air (w) = 6,52 %
VI |Berat Isi Kering
v d Lapangan
y d=g/(100+ (w/100)) = 2,096 gr/cm3
v d Laborattorium = 2,08
VIl |Derajat Kepadatan (D) = 100,77 %
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Pekerjaan :

SAND CONE TEST

Peningkatan JL.Tenda Biru Dusun 2 Sialang Rimbun

Hari/Tanggal

12 Agustus 2024

Desa Muara Basung

Jenis Material :

Agregat Kelas B ( Badan Jalan )

PT/CV  :CV.Alwin Karya Pratama Diuji : Tim Labor STT
Titlk No  :4 Diiperiksa  : Sony Adiya Putra, MT
g Pasir = 1,50 gr/cm3
| Botol Kosong + Corong = 756,0 gr
1 Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1(Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebelum Pengujian = 6024 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setelah Pengujian = 1842 gr
3|Berat Pasir dalam Kerucut = 1424 or
Il |Menentukan Berat Isi Base
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebelum Pengujian = 6024 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setelah Pengujian = 1842 gr
3|Berat Sisa Pasir di Lobang + Kerucut = 4182 g
4|Berat Pasir di Kerucut = 1424 or
5|Berat Pasir di Lobang = 2758 gr
6|1si Lobang = 1839 cm3
IV |Mencari Berat Isi Basah Base
1(Berat Tanah di Lobang + Tempat = 4040 gr
2|Berat Tempat = 50 o
3|Berat Tanah Basah = 4035 gr
4|Berat Isi Basah = 2,195 gr/cm3
\Y/ Kadar Air Base
No Cawan 1 2
1|Berat Cawan = 11,00 10,00 or
2|Berat Contoh Basah + Cawan = 31 33 ar
3|Berat Contoh Kering + Cawan = 30 32 or
4|Berat Contoh Kering = 19 22 o
5|Berat Air = 1 1,0 ar
6|Kadar Air = 5,3 45 %
Kadar Air rata-rata (w) = 4,90 %
Kadar Air (w) = 4,90 %
VI |Berat Isi Kering
v d Lapangan
y d=g/(100+ (w/100)) = 2,092 gr/cm3
v d Laborattorium = 2,08
VIl |Derajat Kepadatan (D) = 100,57 %
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LABORATORIUM TEKNIK SIPIL
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI DUMAI
JI. Utama Karya Bukit Batrem 28822 Telp. (0765) 7007750
DUMAI-RIAU

Pekerjaan :

SAND CONE TEST
Peningkatan JL.Tenda Biru Dusun 2 Sialang Rimbun

Hari/Tanggal

12 Agustus 2024

Desa Muara Basung

Jenis Material :

Agregat Kelas B ( Badan Jalan )

PT/CV  :CV.Alwin Karya Pratama Diuji : Tim Labor STT
Titik No  :5 Diiperiksa  : Sony Adiya Putra, MT
g Pasir = 1,50 gr/cm3
| Botol Kosong + Corong = 756,0 gr
1 Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1(Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebelum Pengujian = 5764 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setelah Pengujian = 2116 or
3|Berat Pasir dalam Kerucut = 1424 gr
11 Menentukan Berat Isi Base
1(Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebelum Pengujian = 5764 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setelah Pengujian = 2116 or
3|Berat Sisa Pasir di Lobang + Kerucut = 3648 gr
4|Berat Pasir di Kerucut = 1424 gr
5|Berat Pasir di Lobang = 2224 gor
6/lsi Lobang = 1483 cm3
IV |Mencari Berat Isi Basah Base
1(Berat Tanah di Lobang + Tempat = 3238 g
2|Berat Tempat = 50 o
3|Berat Tanah Basah = 3233 gr
4(Berat Isi Basah = 2,181 grlcm3
\Y/ Kadar Air Base
No Cawan 1 2
1|Berat Cawan = 11,00 10,00 gr
2|Berat Contoh Basah + Cawan = 35 33 ar
3|Berat Contoh Kering + Cawan = 34 32 o
4|Berat Contoh Kering = 23 22 ar
5|Berat Air = 1 1.0 or
6|Kadar Air = 43 45 %
Kadar Air rata-rata (w) = 4,45 %
Kadar Air (w) = 4,45 %
Vi Berat Isi Kering
v d Lapangan
y d=g/(100+ (w/100)) = 2,088 gr/ cm3
v d Laborattorium = 2,08
VIl |Derajat Kepadatan (D) = 100,37 %
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SAND CONE TEST

Pekerjaan : Peningkatan JL. Tenda Biru Dusun 2 Sialang Rimbun Hari/Tanggal :2 Agustus 2024
Desa Muara Basung Jenis Material : Agregat Kelas B ( Badan Jalan )
PT/CV :CV.Alwin Karya Pratama Diuji : Tim Labor STT
Titk No :6 Diiperiksa  : Sony Adiya Putra, MT
g Pasir = 1,50 gr/cm’
| Botol Kosong + Corong = 756,0 gr
1 Menentukan Berat Pasir Dalam Corong
1(Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebelum Pengujian = 5683 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setelah Pengujian = 1980 or
3|Berat Pasir dalam Kerucut = 1424 gr
111 |Menentukan Berat Isi Base
1|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Sebelum Pengujian = 5683 gr
2|Berat Tabung + Kerucut + Pasir Setelah Pengujian = 1980 gr
3|Berat Sisa Pasir di Lobang + Kerucut = 3703 gr
4|Berat Pasir di Kerucut = 1424 or
5|Berat Pasir di Lobang = 2279 g
6|lsi Lobang = 1519 cm3
IV |Mencari Berat Isi Basah Base
1(Berat Tanah di Lobang + Tempat = 3443 g
2|Berat Tempat = 50 o
3|Berat Tanah Basah = 3438 gr
4|Berat Isi Basah = 2,263 grlcm3
V  [Kadar Air Base
No Cawan 1 2
1|Berat Cawan = 11,00 10,00 gr
2|Berat Contoh Basah + Cawan = 33 30 ar
3|Berat Contoh Kering + Cawan = 31 29 o
4|Berat Contoh Kering = 20 19 g
5|Berat Air = 2 10 o
6(Kadar Air 10,0 53 %
Kadar Air rata-rata (w) = 7,63 %
Kadar Air (w) = 7,63 %
VI  [Berat Isi Kering
v d Lapangan
y d=g/(100+ (w/100)) = 2,102 gr/ cm3
v d Laborattorium = 2,08
VIl |Derajat Kepadatan (D) = 101,08 %
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